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 ABSTRAK 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Fasilitas Kerja  
Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Pada 
PT.PLN(PERSERO) Unit Induk Pembangunan II, Medan 
 
RikzanSaid Bamatraf 
Nurleni 
Syamsuddin 
 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh 
Gaya Kepemimpinan dan Fasilitas Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai 
pada PT. PLN (PERSERO) Unit Induk Pembangunan II, Medan. Populasi dalam 
Penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. PLN (PERSERO) yang berjumlah 185 
karyawan. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode kuantitatif. 
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah analisis deskriptif statistik dan 
analisis regresi linier berganda. Data yang digunakan adalah data primer dan 
data sekunder. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, baik secara simultan 
maupun parsial, gaya kepemimpinan dan fasilitas kerja pegawai berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai pada PT. PLN 
(PERSERO). 
 
Kata Kunci: Gaya kepemimpinan, Fasilitas kerja, Kepuasan kerja,PT.PLN 
Persero. 
ABSTRACT 
The Effects of Leadership style and Work Facilitiestowards Job Satisfaction 
Employees on                                                                     PT. PLN (PERSERO) Unit 
Induk Pembangunan II, Medan 
 
Rikzan Said Bamatraf 
Nurleni 
Syamsuddin 
 
 
The purpose of this research is to find out and analyze the influence of 
leadership styles and Work towards Job Satisfaction Employees at PT. PLN 
(PERSERO) Unit Induk Pembangunan II, Medan. The population in this study are 
all employees of PT PLN (PERSERO) which numbered 185 employees. The 
methods used in the study is quantitative methods.Technique of data analysis in 
this research is descriptive statistics analysis and multiple linear regression 
analysis. The Data used are the primary data and secondary data. The results of 
this research show that, either simultaneously or partial, leadership style and 
employee work a positive and significant effect on job satisfaction employees at 
PT. PLN (PERSERO). 
Keywords: Leadership styles, On-site work, Job Satisfaction, PT.PLN Persero. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah                                          
Keunggulan bersaing suatu organisasi sangat bergantung pada 
kemampuan organisasi tersebut dalam mencapai kinerja yang optimal. Kinerja 
yang baik akan dapat diraih jika produktivitas dari karyawan yang bekerja dalam 
organisasi mengalami kemajuan atau peningkatan. Untuk mencapai produktivitas 
kerja karyawan yang diharapkan, maka organisasi sangat perlu untuk mengkaji 
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya. Dengan demikian organisasi yang 
akan berusaha untuk meningkatkan produktivitas karyawannya, dapat dilihat dari 
variabel kepuasan kerja (Yuli, 2005:189). 
Kepuasan kerja didefenisikan dengan sejauh mana individu merasakan 
secara positif atau negatif berbagai macam faktor atau dimensi dari tugas-tugas 
dalam pekerjaannya.Kepuasan kerja dalam pekerjaannya adalah kepuasan kerja 
yang dinikmati dalam pekerjaan dengan memperoleh pujian hasil kerja, 
penempatan, perlakuan, peralatan dan suasana kerja yang baik.Sikap ini 
dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja.Kepuasan kerja 
dinikmati dalam pekerjaan, luar pekerjaan dan kombinasi dalam dan luar 
pekerjaan (Hasibuan, 2007: 203). 
Menciptakan kepuasan kerja karyawan dalam organisasi adalah sangat 
penting. Apabila karyawan tidak mencapai kepuasan kerjanya maka akan timbul 
sikap negatif dalam pekerjaan seperti kurangnya rasa ketertarikan pada diri 
karyawan terhadap karyawan pekerjaannya yang berkurang; keinginan mencari 
 
 
 pekerjaan yang menawarkan imbalan lebih atau mencari pekerjaan sambilan 
ditempat lain sehingga mutu pekerjaannya yang sekarang tidak diperhatikan; 
mogok kerja dan keluhan-keluhan lainnya. 
Kepuasan kerja merupakan sasaran penting dalam manajemen SDM, 
karena secara langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi 
produktivitas kerja karyawan dalam suatu organisasi atau perusahaan, adapun 
komponen kepuasan kerja yang dimaksud antara lain: upah atau gaji, pekerjaan 
atau aktivitas kerja, pengawasan, promosi karir, hubungan dan kondisi 
lingkungan kerja (Yuli, 2005: 197).  
Kepuasan kerja berkait dengan pemenuhan kebutuhan, karyawan yang 
merasa terpenuhi kebutuhannya akan mempresepsikan dirinya sebagai 
karyawan yang memiliki kepuasan atas pekerjaannya. Sebaliknya, 
ketidakpuasan muncul apabila salah satu atau sebagian dari kebutuhannya tidak 
dapat dipenuhi. 
Kegiatan manusia secara bersama-sama selalu membutuhkan 
kepemimpinan.Jadi harus ada pemimpin demi sukses dan efesiensi kerja.Untuk 
macam-macam usaha dari kegiatan manusia yang jutaan banyaknya ini 
diperlukan upaya yang terencana dan sistematis untuk melatih dan 
mempersiapkan pemimpin-pemimpin baru. 
Fungsi kepemimpinan merupakan kemampuan dan kesiapan seseorang 
untuk mempengaruhi, membimbing, dan mengarahkan atau mengelola orang 
lain agar mereka mau berbuat sesuatu demi tercapainya tujuan bersama. Dalam 
pengertian ini, seseorang yang ingin diakui sebagai pemimpin harus memiliki 
kelebihan dalam beberapa fungsi yang dijelaskan diatas, yakni mulai dari 
mempengaruhi, membimbing, sampai pada kemampuan mengelola orang lain. 
Kalau seseorang tidak dapat menjalankan semua fungsi ini, praktis ia tidak dapat 
2 
 
 diterima oleh kelompok tersebut sebagai pemimpin yang fungsional (Arfan, 2011: 
47) 
Gaya kepemimpinan diartikan sebagai perilaku atau cara yang terpilih 
dan dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan 
perilaku para anggota atau bawahannya (Nawawi, 2003: 113). Gaya 
kepemimpinan merupakan normaperilaku orang lain, atau dapat pula dikatakan 
bahwa gaya kepemimpinan adalah suatu pola perilaku yang konsisten 
ditunjukkan seorang pemimpin yang berusaha mempengaruhi kegiatan-kegiatan 
orang lain. Seorang pemimpin mepunyai kapasitas untuk membaca situasi yang 
dihadapinya dan menyesuaikan gaya kepemimpinannya sesuai dengan situasi 
tersebut, meskipun penyesuaian ini hanya bersifat sementara. Setiap pemimpin 
mempunyai sifat, kebiasaan, watak dan kepribadian sendiri yang unik atau khas, 
sehingga tingkah laku dan gayanya membedakan dari pemimpin yang lain. 
Seperti halnya seorang pemimpin, seorang Manajer juga harus dapat 
memimpin para pegawainya, Manajer yang tidak menguasai akuntansi sebagai 
bahasa bisnis tidak akanberpikir secara bisnis karena tidak memiliki alat pikir 
untuk itu. Seorang manajer puncak atau pemimpin yang tidak tahu mengenai 
peran akuntansi dalam mempengaruhi perilaku para manajer yang ada 
dibawahnya, maka dia tidak akan mampu merancang tolak ukur kinerja yang 
menggunakan informasi akuntansi untuk memperoleh peran serta para manajer 
tersebut dalam mencapai tujua perusahaan (Mulyadi, 1993:13) 
Tugas seorang pemimpin dalam mewujudkan kepuasan kerja pegawai, 
hal lain yang ikut mempengaruhinya adalah fasilitas kerja. Tanpa adanya fasilitas 
yang memadai, maka peran pegawai akan merasa jenuh dan kurang bergairah 
dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini disebabkan oleh adanya rasa 
ketidakpuasan dari pegawai itu sendiri terhadap pekerjaannya. Jadi dengan kata 
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 lain, untuk dapat memberikan rasa puas bagi pegawai terhadap pekerjaannya 
adalah dengan adanya fasilitas yang memadai. 
PT.PLN (PERSERO) Unit Induk Pembangunan II Medan adalah Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dibidang penyediaan, pengadaan 
dan penyaluran tenaga listrik terhadap masyarakat atau pelanggan. PT.PLN 
(PERSERO) Unit Induk Pembangunan II Medan menerapkan gaya 
kepemimpinan demokratis, dimana kegiatan-kegiatan pengendalian yang 
dilakukan PT.PLN (PERSERO) dilaksanakan secara efektif dan efisien. Salah 
satu faktor utama yang menjadi kepuasan para pegawai dalam menyelesaikan 
pekerjaannya adalah kepemimpinan dan fasilitas-fasilitas yang tersedia. 
Kelengkapan sarana dan fasilitas kerja akan mendorong timbulnya hasil 
kerja yang efektif, efisien serta mendorong peningkatan kualitas, yang seiring 
dengan standar kerja yang ada. Fasilitas kerja yang disediakan perusahaan 
haruslah disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan, sehingga pekerjaan yang 
dikerjakan oleh karyawan dapat berjalan dengan efektif (Hasibuan, 2007: 183) 
Gaya kepemimpinan dan fasilitas kerja merupakan salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi kepuasan kerja bagi setiap karyawan, semakin baik gaya 
kepemimpinan dan fasilitas maka semakin tinggi tingkat kepuasan kerja 
karyawan, begitu juga sebaliknya semakin buruk dan tidak efektifnya gaya 
kepemimpinan dan fasilitas akan mempengaruhi kepuasan kerja karyawan.  
Hasil-hasil penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang berbeda-
beda.Adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu dan teori yang mendasari, 
mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian lebih lanjut. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji ulang hubungan antara variabel gaya kepemimpinan 
demokratis dan  fasilitas kerjasebagai variabel pendukung terhadap kepuasan 
kerja pegawai dengan sampel pegawai yang bekerja di PT.PLN (PERSERO) Unit 
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 Induk Pembangunan II yang ada di Medan. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan dan 
ketersediaan fasilitas sangat mendukung kepuasan pegawai dalam 
menyelesaikan pekerjaannya, untuk itu penulis tertarik melakukan suatu 
penelitian dengan memilih kudul: “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Fasilitas 
Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai pada PT.PLN (PERSERO) Unit Induk 
Pembangunan II, Medan” 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka perumusan masalah penelitian ini adalah : 
1. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai 
2. Apakah fasilitas kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai 
3. Apakah gaya kepemimpinan dan fasilitas kerja berpengaruh secara simultan 
terhadap kepuasan kerja pegawai. 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui dan menganalis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap 
kepuasan kerja pegawai 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh fasilitas kerja terhadap 
kepuasan kerja pegawai 
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gayakepemimpinan dan 
fasilitas kerja terhadap kepuasan kerja pegawai. 
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 1.4 Kegunaan Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi Perusahaan 
Memberikan informasi tambahan dan menjadi bahan dan masukan terhadap 
pihak-pihak yang menjadi subjek penelitian yaitu PT.PLN (PERSERO) Unit 
Induk Pembangunan II Medan tentangPengaruh Gaya Kepemimpinan dan 
Fasilitas Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai. 
b. Bagi Peneliti 
Memberikan pengembangan ilmu pengetahuan dan menambah wawasan 
serta pola pikir dalam menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan dan 
fasilitas kerja terhadap kepuasan kerja pegawai 
c. Bagi Fakultas dan Peneliti Lain 
Untuk melengkapi salah satu syarat memperoleh gelar kesarjanaan di 
Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin Makassar.Dan sebagai bahan 
referensi yang nantinya dapat memberikan perbandingan dalam mengadakan 
penelitian lebih lanjut di masa yang akan datang. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan bertujuan untuk mempermudah pemahaman dan 
penelaahan penelitian. Dalam laporan penelitian ini, sistematika penulisan terdiri 
atas lima bab, masing-masing uraian yang secara garis besar dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Dalam bab ini merupakan pendahuluan yang materinya sebagian 
besar menyempurnakan usulan penelitian yang berisikan tentang 
latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 
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 kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab ini menguraikan teori-teori yang mendasari pembahasan 
secara terperinci yang memuat tentang pengertian pimpinan dan 
kepemimpinan,Hubungan antara gaya kepemimpinan dan Akuntansi, 
gaya kepemimpinan, fasilitas kerja, kepuasan kerja, penjelasan 
teoritis variabel penelitian, kerangka pikir penelitian, dan hipotesis. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini berisikan tentang pengembangan metodologi yang 
terdiri dari jenis penelitian, ruang lingkup penelitian, lokasi penelitian, 
jenis data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, definisi 
operasional variabel, serta metode analisis data. 
BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam Bab ini menguraikan tentang analisa data, untuk menganalisa 
pengaruh gayakepemimpinan dan fasilitas kerja terhadap kepuasan 
pegawai dengan menggunakan metode analisis deskriptif dan 
metode analisis statistik yang didukung olehuji validitas dan uji 
reliabilitas. 
BAB V       PENUTUP 
Berisikan tentang kesimpulan dari serangkaian pembahasan skripsi 
berdasarkan analisis yang telah dilakukan serta saran-saran untuk 
disampaikan kepada obyek penelitian atau bagi penelitian 
selanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Landasan Teori  
2.1.1 Disperancy Theory (teori perbedaan) 
 Teori ini pertama kali di pelopori oleh Porter (1996). Porter mengukur 
kepuasan kerja seseorang dengan menghitung selisih antara apa yang 
seharusnya dengan kenyataan yang dirasakan (difference between how much of 
something there should beand how much there “is now”). Locke menerangkan 
bahwa kepuasan kerja bergantung pada perbedaan (discperancy) anatar nilai 
dari harapan yang diinginkan, dengan apa yang menurut perasaan/persepsinya 
yang telah dicapai/diperoleh dari pekerjaannya.  
Dengan demikian orang akan merasa puas bila tidak ada perbedaan yang 
diinginkan dengan persepsinya atas kenyataan, karena batas minimum yang 
diinginkan telah dicapai. 
Apabila yang didapat ternyata lebih besar dari yang diinginkan, maka 
orang akan menjadi puas lagi walaupun terdapat perbedaan, tetapi merupakan 
perbedaan yang positif, sebaiknya semakin jauh kenyataan yang dirasakan 
tersebut dibawah standar minimum maka akan terjadi perbedaan negative 
(negative disperancy), dan akan semakin besar pula ketidakpuasan seseorang 
terhadap pekerjaan (Yuli, 2005: 190), 
2.2 Pengertian Pemimpin dan Kepemimpinan 
 
 Pemberian defenisi antara pemimpin dan kepemimpinan tidak 
disamakan.Karena pemimpin merupakan individunya sedangkan kepemimpinan 
merupakan pola tindakan dan tingkah laku dari pemimpin tersebut. Menurut 
 
 
 Siagian (2002: 62) mendefenisikan “Pemimpin adalah merupakan kemampuan 
seseorang untuk mempengaruhi orang lain, dalam hal ini para bawahannya 
sedemikian rupa sehingga orang lain mau melakukan kehendak pemimpin 
meskipun secara pribadi hal itu disenanginya. Pendapat lain enyatakan 
“Pemimpin adalah individu yang berkemampuan meniupkan roh bagi suatu 
organisasi,” (Affif, 2003: 67) 
 “Kepemimpinan adalah proses dalam mengarahkan dan mempengaruhi 
para anggota dalam hal berbagai aktivitas yang harus dilakukan.”Lebih jauh lagi, 
Griffin (2000: 99) membagi pengertian Kepemimpinan menjadi 2 konsep, yaitu 
sebagai proses, dan sebagai atribut. Sebagai proses, kepemimpinan difokuskan 
kepada apa yang harus dilakukan oleh para pemimpin, yaitu proses dimana para 
pemimpin menggunakan pengaruhnya yang memperjelas tujuan bagi para 
pegawai, bawahan, atau yang dipimpinnya, memotivasi mereka untuk mencapai 
tujuan tersebut, serta membantu menciptakan suatu budaya produktif dalam 
organisasi. Adapun dari sisiatribut, kepemimpinan adalah kumpulan karakteristik 
yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin.Oleh karena itu, dapat dikatakan 
bahwa kepemimpinan merupakan faktor penentu bagi kehidupan, perkembangan 
bahkan matinya suatu organisasi disektor apapun dia bergerak. 
Pemimpin yang berhasil tidak hanya tergantung dari berapa banyaknya 
keterampilan yang ia kuasai, namun juga dapat bergantung pada cara ia 
berperilaku dan tingakan yang dilakukannya. Gaya kepemimpinan berpengaruh 
terhadap kinerja karyawannya, karena gaya kepemimpinan mempengaruhi 
kepuasan kerja karyawan yang akan meningkatkan kinerja karyawan apabila 
kepuasan dapat dipenuhi. 
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 2.2.1 Organisasi 
 Organisasi adaah pengaturan yang disengaja terhadap sejumlah orang 
untuk mencapai tujuan tertentu.Pertama, tiap organisasi memiliki tujuan yang 
khas.Tujuan itu biasanya dinyatakan dalam sasaran atau sekelompok sasaran 
yang oleh organisasi tersebut diharapkan untuk dicapai.Kedua, tiap organisasi 
terdiri atas orang-orang.Seseorang yang berkerja sendirian bukanlah suatu 
organisasi, dan diperlukan lebih dari satu orang agar dapat melakukan pekerjaan 
yang diperlukan oleh organisasi untuk mencapai sasarannya. Ketiga, semua 
organisasi menyusun struktur yang disengaja sehingga anggotanya dapat 
melakukan pekerjaan mereka.Meskipun ketiga cirri itu penting bagi definisi 
organisasi, konsep organisasi itu sendiri senantiasa berubah.Organisasi disasi 
disekitar kita kian berubah dikarenakan perubahan-perubahan masyarakat, 
ekonomi, globalisasi, dan teknologi telah menciptakan lingkungan di mana 
organisasi yang ingin berhasil harus menempuh cara-cara baru untuk 
menyelesaikan pekerjaannya. 
 Fungsi perencanaan mencakup proses merumuskan sasaran 
menetapkan suatu strategi untuk mencapai sasaran tersebut, dan menyusun 
rencana guna memadukan dan mengoordinasikan sejumlah kegiatan (Arfan, 
2011: 47). 
2.2.2    Pentingnya Peran Pemimpin dalam Suatu Organisasi 
Pengarahan terhadap usaha-usaha semua pekerja dalam mencapai 
tujuan-tujuan organisasi, perusahaan maupun lembaga pemerintahan harus 
diberikan oleh pemimpin sehingga kepemimpinan tersebut dapat menjadi efektif. 
Seseorang yang menduduki jabatan sebagai pemimpin dalam suatu organisasi 
memainkan peranan yang sangat penting, tidak hanya secara internal bagi 
organisasi akan tetapi juga dalam menghadapi berbagai pihak diluar organisasi 
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 yang kesemuanya dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan organisasi 
mencapai tujuannya. Antara lain peran yang bersifat interpersonal, informasional 
dan dalam kancah pengambilan keputusan. 
Menurut Winardi (2004: 304):”Kepemimpinan adalah seorang yang 
karena kecakapan-kecakapan pribadinya dengan atau tanda pengangkatan 
resmi dapat mempengaruhi kelompok yang dipimpinya untuk mengerahkan 
usaha bersama kearah pencapaian sasaran-sasaran tertentu.Menurut Robbins 
(2008: 93): “Kepemimpinan menyangkut hal mengatasi perubahan. Pemimpin 
menetapkan arah dengan mengembangkan suatu visi terhadap masa depan 
kemudian mereka menyatukan orang dengan mengkomunkasikan visi ini dan 
mengilhami mereka untuk mengatasi rintangan-rintangan.” 
Keadaan ini menggambarkan suatu kenyataan bahwasanya 
kepemimpinan sangat diperlukan jika suatu organisasi atau perusahaan memiliki 
perbedaan dengan yang lainnya adalah dapat dilihat dari sejauh mana 
kepemimpinan didalamnya dapat bekerja secara efektif. 
 Pada kepemimpinan itu terdapat 3 (tiga) unsur-unsur yaitu : 
1. Kemampuan mempengaruhi orang lain,bawahan atau kelompok. 
2. Kemampuan mengarahkan tingkah laku bawahan atau orang lain. 
3. Untuk mencapai tujuan tertentu. 
2.3 Gaya Kepemimpinan  
Gaya kepemimpinan (Leadership Style) seorang pemimpin akan sangat 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai dan pencapaian tujuan. Pemilihan gaya 
kepemimpinan yang benar dan tepat dapat mengarahkan pencapaian tujuan 
perorangan maupun tujuan organisasi, perusahaan maupun lembaga 
pemerintahan. Dengan gaya kepemimpinan yang sesuai dapat mengakibatkan 
pencapaian tujuan perusahaan akan terbengkalai dan pengarahan terhadap 
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 pegawai akan menjadi tidak jelas, dimana hal ini dapat mengakibatkan 
ketidakpuasan pada anggota, atau pegawai. 
Menurut Winardi (2004: 76) terdapat 3 (tiga) macam model 
gayakepemimpinan secara umum, yaitu demokratis, otoriter, dan kepemimpinan 
bebas. Ketiga gaya kepemimpinan ini memiliki kelebihan dan kekurangan. Pada 
penelitian ini mengkaji salah satu dari ketiga gaya kepemimpinan tersebut, yaitu 
gaya kepemimpinan demokratis. 
1. Gaya Kepemimpinan Demoktratis 
Kepemimpinan Demokratis adalah kepemimpinan yang aktif, dinamis dan 
terarah.Kegiatan-kegiatan pengendalian dilaksanakan secara tertib dan 
bertanggung jawab.Pembagian tugas yang disertai pelimpahan wewenang dan 
tanggung jawab yang jelas memungkinkan setiap anggota berpartisipasi secara 
aktif. Dengan kata lain setiap anggota mengetahui secara pasti sumbangan yang 
dapat diberikannya untuk mencapai tujuan kelompok atau organisasinya. Selain 
itu dapat diketahui bagaimana melaksanakannya secara efektif dan efisien. 
2. Gaya Kepemimpinan Otoriter 
Kepemimpinan ini menempatkan kekuasaan ditangan satu orang atau 
kelompok kecil orang yang diantaranya mereka tetap ada seseorang yang paling 
berkuasa.Pemimpin bertindak sebagai penguasa tunggal.Orang-orang yang 
dipimpin jumlahnya lebih banyak merupakan pihak yang dikuasai, yang disebut 
bawahan atau anak buah, kedudukan dan tugas bawahan (anak buah) semata-
mata sebagai pelaksana keputusan, perintah dan bahkan kehendak pimpinan. 
3. Gaya Kepemimpinan Bebas 
Kepemimpinannya dijalankan dengan memberikan kebebasan penuh 
pada orang yang dipimpin dalam mengambil keputusan dan melakukan kegiatan 
menurut kehendak dan kepentingan masing-masing baik secara perseorangan 
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 maupun beruba kelompok-kelompok kecil.Pemimpin hanya memfungsikan 
dirinya sebagai penasehat, yang dilakukan dengan member kesempatan untuk 
berkompromi atau bertanya bagi anggota kelompok yang memerlukannya. 
Tabel 2.1 Model Gaya Kepemimpinan 
 
Demokratis 
 
Otoriter 
 
Bebas 
 
1. Semua kebijaksanaan 
merupakan bahan 
pembahasan 
kelompok dan 
keputusan kelompok 
yang dirangsang dan 
dibantu oleh 
pemimpin. 
 
1. Semua determinasi 
kebijaksanaan 
dilakukan oleh 
pemimpin. 
 
1. Kebebasan lengkap 
untuk keputusan 
kelompok atau 
individu dengan 
minimum partisipasi 
pemimpin. 
 
2. Perspektif aktivitas 
dicapai selama diskusi 
berlangsung. 
Dilukiskan langkah-
langkah umum kearah 
tujuan kelompok dan 
apabila diperlukan 
nasehat teknis, maka 
pemimpin 
menyarankan dua 
atau lebih banyak 
prosedur-prosedur 
alternative, yang dapat 
dipilih. 
 
2. Teknik-teknik dan 
langkah-langkah 
aktivitas ditetentukan 
oleh pejabat satu 
persatu, sehingga 
langkah-langkah 
mendatang senantiasa 
tidak pasti. 
 
2. Macam-macam bahan 
disediakan oleh 
pemimpin, yang 
dengan jelas 
mengatakan bahwa ia 
akan menyediakan 
keterangan apabila 
ada permintaan. Ia 
tidak turut megambil 
bagian dalam diskusi 
kelompok 
 
3. Para anggota bebas 
untuk bekerja dengan 
siapa yang mereka 
kehendaki dan 
pembagian tugas 
terserah pada 
kelompok 
 
3. pemimpin biasanya 
mendikte tugas 
pekerjaan khusus dan 
teman sekerja setiap 
anggota 
 
3. Pemimpin tidak 
berpartisipasi sama 
sekali 
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4. Pemimpin bersifat 
objektif dalam pujian 
dan kritiknya dan ia 
berusaha untuk 
menjadi anggota 
kelompok secara 
mental, tanpa banyak 
melakukan pekerjaan 
tersebut. 
 
4. Pemimpin 
menjadicenderung 
bersikap pribadi dalam 
pujian dan kritik 
pekerjaan setiap 
anggota. Ia tidak turut 
serta dalam partisipasi 
kelompok secara aktif 
kecuali apabila ia 
memberikan 
demonstrasi. 
 
4. Komentar spontan 
yang tidak 
berfrekuensi atas 
aktivitas-aktivitas 
anggota dan ia tidak 
berusaha sama sekali 
untuk menilai atau 
mengatur kejadian-
kejadian. 
Sumber: Winardi (2007:79) diolah 
Tabel 2.1 menunjukkan menunjukkan 3 tipe gaya kepemimpinan secara 
umum. 
Selain itu ada beberapa tipe gaya kepemimpinan lainnya. Menurut 
Kartono (2008: 82) : 
1. Tipe Karismatis 
Tipe pemimpin karismatis ini memiliki kekuatan energy, daya tarik dan 
pembawaan yang luar biasa untuk mempengaruhi orang lain, sehingga ia 
mempunyai pengikut yang sangat besar jumlahnya dan pegawai-pegawainya 
yang bias dipercaya. 
2. Tipe Paternalistis 
a) Dia menganggap bahwa sebagai manusia yang belum dewasa atau anak 
sendiri yang perlu dikembangkan 
b) Berikap terlalu melindungi 
c) Jarang memberikan kesempatan kepada bawahan untuk mengambil 
keputusan 
d) Hampir tidak pernah memberikan kesempatan kepada bawahan untuk 
berinisiatif 
e) Tidak memberikan atau hampir tidak pernah memberikan kesempatan kepada 
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 pengikut dan bawahan untuk mengembangkan imajinasi dan daya kreativitas 
mereka sendiri 
f) Selalu bersikap maha-tahu dan maha-benar 
3. Tipe Populistis 
Kepemimpinan populistis ini berpegang teguh pada nilai-nilai masyarakat 
yang tradisional.Juga kurang mempercayai dukungan kekuatan serta bantuan 
hutang-hutang luar negri.Kepemimpinan jenis ini sangat mengutamakan 
penghidupan nasionalisme di dalam dirinya. 
4. Tipe Administratif atau Eksekutif 
Kepemimpinan ini yang mampu menyelenggarakan tugas-tugas 
administrative secara efektif.Para pemimpin terdiri dari teknokrat, dan 
administrator-administratur yang mampu menggerakkan dinamika modernisasi 
dan pembangunan. 
Menurut Robbins (2008: 90) terdapat tiga macam model gaya 
kepemimpinan, yaitu transaksional, transformasional, dan laissez-faire. Ketiga 
gaya kepemimpinan ini memiliki kelebihan dan kekurangan, yaitu : 
1. Gaya Kepemimpinan Transaksional 
Kepemimpinan transaksional adalah pemimpin yang membimbing atau 
memotivasi para pengikut mereka pada arah tujuan yang telah ditetapkan 
dengan cara memperjelas peran dan tugas mereka. 
Indikator-indikator dari model kepemimpinan ini adalah : 
a) Penghargaan Bersyarat: menjalankan pertukaran kontraktual antara 
penghargaan dan usaha, menjanjikan perhargaan untuk kinerja yang bagus, 
dan mengakui pencapaian yang diperoleh 
b) Manajemen dengan Pengecualian (aktif): mengamati dan mencari 
penyimpangan dari aturan-aturan dan standar, serta melakukan tindakan 
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 perbaikan 
c) Manajemen dengan Pengecualian (pasif): dilakukan hanya jika standar tidak 
tercapai 
d) Lassez-faire: melepaskan tanggung jawab dan menghindari pengambilan 
keputusan 
2. Gaya Kepemimpinan Transformasional 
Kepemimpinan transformasional adalah pemimpin yang menginspirasikan 
para pengikutnya untuk mengenyampingkan kepentingan pribadi mereka dan 
memiliki kemampuan memperngaruhi yang luar biasa. Kepemimpinan ini lebih 
unggul dari pada kepemimpinan transaksional dan menghasilkan tingkat upaya 
dan kinerja para pengikut yang melampaui apa yang bias dicapai kalau hanya 
pendekatan transaksional yang diterapkan. Tetapi apabila seorang pemimpin 
transaksional yang lebih baik tetapi tidak memiliki sifat-sifat transformasional, 
maka seorang pemimpin itu adalah pemimpin yang biasa-biasa saja. 
Indikator-indikator dari model kepemimpinan ini adalah: 
a) Pengaruh yang Ideal: memberikan visi dan misi, menanamkan kebanggaan, 
serta mendapatkan respect dan kepercayaan 
b) Motivasi yang Inspirasional: mengkomunikasikan ekspektasi yang tinggi, 
menggunakan symbol-simbol untuk berfokus pada upaya, dan menggunakan 
symbol-simbol untuk berfokus pada upaya, dan menyatakan tujuan-tujuan 
penting secara sederhana 
c) Stimulasi Intelektual: meningkatkan kecerdasan, rasionalitas, dan pemecahan 
masalah yang cermat 
d) Pertimbangan yang Bersifat Individual: memberikan perhatian pribadi, 
memperlakukan masing-masing karyawan secara individual, serta melatih dan 
memberikan saran. 
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 3. Gaya Kepemimpinan Laissez-faire 
Kepemimpinan Laissez-faire dijalankan dengam memberikan kebebasan 
penuh pada orang yang dipimpin dalam mengambil keputusan dan melakukan 
kegiatan menurut kehendak dan kepentingan masing-masing baik secara 
perorangan maupun berupa kelompok-kelompok kecil. 
Laissez-faire adalah model yang paling pasif dan karena itu merupakan 
perilaku pemimpin yang paling tidak efektif. Para pemimpin yang menggunakan 
ini jarang dianggap efektif 
Indikator-indikator dari model kepemimpinan ini adalah: 
a) Tidak ada Ikatan: melakukan perkerjaan dengan semaunya 
b) Memberikan Reaksi apabila ada masalah: Ikut campur kalau adanya masalah 
di dalam perusahaan 
c) Tidak Disiplin: selalu terlambat dalam menyelesaikan pekerjaan 
d) Tidak Bertanggung Jawab: menunda-nunda pekerjaan, sering mengabaikan 
pekerjaan. 
Gaya kepemimpinan Otoriter, gaya kepemimpinan seperti ini 
mengakibatkankepuasan kerja karyawan rencah atau mengakibatkan 
ketidakpuasan kerja karyawan. Jadi kepuasan karyawan merupakan kunci 
pendorong moral kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja karyawan dalam 
mendukung terwujudnya tujuan perusahaan (Hasibuan, 2007:203) 
Kepemimpinan selalu bertitik tolak dari pendapat bahwa manusia itu 
adalah mahluk yang paling mulia, ia senang menerima saran, pendapat, dan 
kritikan-kritikan dari bawahannya, selalu berusaha mengsinkronisasikan 
kepentingan dan tujuan organisasi dengan kepentingan pribadi dan tujuan dari 
para bawahannya, seperti itu lah gaya kepemimpinan demokratis (Nawawi, 2003: 
27) 
17 
 
 2.3.1 Hubungan antara Gaya Kepemimpinan dan Akuntansi 
Pimpinan yang hanya mengetahui peran akuntansi sebagai pencatat 
informasi keuangan yang telah terjadi dimasa lalu, tidak akan berpikir secara 
bisnis dalam menyusun rencana dan mengendalikan aktivitas perusahaannya. 
Karena perencanaan dan pengendalian aktivitas perusahaan menyangkut masa 
yang akan datang, maka informasi akuntansi yang relevan adalah informasi 
akuntansi masa yang akan datang pula. Pimpinan tersebut tidak memiliki alat 
berpikir bisnis, karena tidak dimiliknya kemampuan berbahasa akuntansi sebagai 
bahasa bisnisnya. Dengan demikian seorang pemimpin yang memiliki 
pandangan yang salah mengenai peran akuntansi dalam pengelolaan 
perusahaannya, akan kehilangan kemampuan untuk mengelola perusahaanya 
secara bisnis, karena tidak dimilikinya alat berpikir bisnis dalam diri pemimpin 
tersebut. 
2.4 Fasilitas Kerja 
2.4.1 Pengertian dan Arti Pentingnya Fasilitas Kerja 
Fasilitas kerja adalah sarana pendukung dalam aktivitas perusahaan 
berbentuk fisik, dan digunakan dalam kegiatan normal perusahaan, memiliki 
jangka waktu kegunaan relative permanen dan memberikan manfaat untuk masa 
yang akan datang. Fasilitas kerja sangatlah penting bagi perusahaan, karena 
dapat menunjang kinerja karyawan seperti dalam penyelesaian pekerjaan. 
Dalam suatu perusahaan untuk mencapai suatu tujuan diperlukan alat 
pendukung yang digunakan dalam proses atau aktivitas di perusahaan tersebut. 
Fasilitas yang digunakan oleh setiap perusahaan bermacam-macam bentuk, 
jenis dan manfaatnya. Semakin besar aktivitas suatu perusahaan maka semakin 
lengkap pula fasilitas dan sarana pendukung dalam proses kegiatan untuk 
mencapai tujuan tersebut 
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 Menurut Hartanto (2002:501) karakteristik dari sarana pendukung dalam 
proses aktivitas perusahaan adalah: 
1. Mempunyai bentuk fisik 
2. Dipakai atau digunakan secara efektif dalam kegiatan normal perusahaan 
3. Mempunyai jangka waktu kegunaan atau umut relative permanen dari satu 
periode akuntansi atau lebih dari satu tahun 
4. Memberikan manfaat dimasa yang akan datang 
Dari pendapat diatas dapat diketahui bahwa sarana pendukung dalam 
aktivitas perusahaan berbentuk fisik dan digunakan dalam kegiatan normal 
perusahaan, memiliki jangka waktu kegunaan yang relative permanen dan 
memberikan manfaat untuk masa yang akan datang. 
Menurut Hasibuan (2007: 201) fasilitas kerja adalah salah satu alat yang 
digunakan karyawan/pegawai untuk memudahkan dalam  menyelesaikan 
pekerjaan sehari-hari. Fasilitas kerja pada setiap perusahaan akan berbeda 
dalam bentuk dan jenisnya, tergantung pada jenis usaha dan besar kecilnya 
perusahaan tersebut. Fasilitas kerja berkaitan dengan kepuasan kerja karyawan 
karena kepuasan kerja berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan. Karyawan 
yang merasa terpenuhi kebutuhannya akan mempersiapkan dirinya sebagai 
karyawan yang memiliki kepuasan atas pekerjaannya. Sebaliknya, 
ketidakpuasan muncul apabila salah satu atau sebagaian dari kebutuhannya 
tidak dapat dipenuhi. 
2.4.2 Jenis Kerja 
Fasilitas kerja merupakan salah satu alat yang digunakan oleh karyawan 
untuk memudahkan dalam penyelesaian kerjaan sehari-hari. Fasilitas kerja pada 
setiap perusahaan akan berbeda dalam bentuk dan sejenisnya, tergantung pada 
jenis usaha dan besar kecilnya perusahaan tersebut. 
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 Menurut Sofyan (2001: 22) fasilitas kerja dalam perusahaan terdiri dari 
1. Mesin dan peralatan 
2. Prasarana 
3. Perlengkapan kantor 
4. Perlengkapan inventaris 
5. Tanah dan bangunan 
6. Alat transportasi 
2.5 Kepuasan Kerja 
2.5.1 Pengertian Kepuasan Kerja  
Pengertian kepuasan kerja menurut Handoko (2001:193) adalah keadaan 
emosionalyang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana para 
karyawan memandang pekerjaannya.Pengetian ini mengandung arti bahwa 
kepuasan kerja merupakan perasaan hati seorang pegawai terhadap pekerjaan 
yang mereka laksanakan.Perasaan hati ini bisa menyenangkan dan bisa juga 
tidak menyenangkan, hal ini tergantung pada penilaian pegawai yang 
bersangkutan terhadap pekerjaan mereka. 
Kepuasan kerja dalam pekerjaan adalah kepuasan kerja yang dinikmati 
dalam pekerjaan dengan memperoleh pujian hasil kerja, penempatan, pelaku, 
peralatan, dan suasana lingkungan kerja yang baik. Karyawan yang lebih suka 
menikmati kepuasan kerja dalam pekerjaan akan lebih mengutamakan 
pekerjaannya dari pada balas jasa walaupun balas jasa itu penting. 
Menurut Suartana (2010: 32) kepuasan kerja adalah dimana seseorang 
yang membuat suatu keputusan biasanya lebih mengutamakan kepuasan 
dibandingkan sesuatu yang optiman.Dalam teori utilitas harapan, pembuat 
keputusan diasumsikan memiliki informasi yang lengkap mengenai peluang dan 
konsekuensi yang melekat pada setiap alternative tindakan. Untuk mendapatkan 
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 kepuasan tersebut aalah dengan cara memilih satu cara yang dianggap 
memuaskan sesuatu yang dibutuhkan meskipun pilihan tersebut tidak ideal atau 
optimal. 
Kepuasan diluar pekerjaan adalah kepuasan kerja karyawan yang 
dinikmati diluar pekerjaan dengan besarnya balas jasa yang akan dan hasil 
kerjanya agar membeli kebutuhannya. 
Kepuasan kerja kombinasi dalam dan luar pekerjaan adalah kepuasan 
kerja yang mencerminkan oleh sikap emosional yang seimbang antara balas jasa 
dengan pelaksanaan pekerjaannya, karyawan yang lebih menikmati kepuasan 
kerjakombinasi dalam dan luar akan merasa puas jika hasil kerja dan balas 
jasanya dirasa adil dan layak. 
2.5.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja  
Terwujudnya kepuasan kerja karyawan merupakan salah satu faktor 
pendorong dari tercapainya tujuan perusahaan. Menurut Hasibuan (2007: 203) 
faktor yang menimbulkan kepuasan kerja karyawan adalah: 
1. Balas jasa yang adil dan layak 
2. Penempatan yang tepat sesuai dengan keahlian 
3. Berat tinginya pekerjaan 
4. Peralatan yang menunjang pelaksanaan pekerjaan’ 
5. Sikap pemimpin dan kepemimpinannya 
6. Sifat pekerjaan monoton atau tidak 
Aspek-aspek lain yang terdapat dalam kepuasan kerja disebutkan oleh 
Stephen Robins: 
1. Kerja yang secara mental menantang, karyawan cenderung menyukai 
pekerjaan-pekerjaan yang member mereka kesempatan untuk menggunakan 
keterampilan dan kemampuan mereka dan menawarkan tugas, kebebasan 
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 dan umpan balik mengenai betapa baik mereka mengerjakan 
2. Ganjaran yang pantas, para karyawan menginginkan sistem upah dan 
kebijakan promosi yang mereka persepsikan sebagai adil, tidak kembar arti, 
dan segaris dengan pengharapan mereka 
3. Kondisi kerja yang mendukung, karyawan peduli akan lingkungan kerja baik 
untuk kenyamanan pribadi maupun memudahkan mengerjakan tugas 
4. Rekan kerja yang mendukung, orang-orang mendapatkan lebih daripada 
sekedar uang atau prestasi yang berwujud dari dalam kerja. Bagi kebanyakan 
karyawan, kerja juga mengisi kebutuhan akan interaksi sosial. Oleh karena itu 
tidaklah mengejutkan bila mempunyai rekan sekerja yang ramah dan 
mendukung mengantar kepuasan kerja yang meningkat. Perilaku atasan 
seorang juga merupakan determinan utama dari kepuasan. 
Kesesuaian kepribadian dengan pekerjaan, pada hakikatnya orang yang 
tipe kepribadiannya kongruen (sama dan sebangun) dengan pekerjaan yang 
mereka pilih seharusnya mendapatkan bahwa mereka mempunyai bakat dan 
kemampuan yang tepat untuk memenuhi tuntuan dari pekerja mereka. 
2.5.4 Hubungan antara Kepuasan Kerja dan Akuntansi 
 Menurut Suartana (2010: 32) hubungan antara kepuasan kerja dan 
akuntansi keperilakuan terlihat dari ruang lingkup akuntansi keperilakuan yang 
dimana mempelajari pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap perilaku 
manusia, yang berarti bagaimana sistem akuntansi mempengaruhi kinerja, 
motivasi, produktivitas, pengambilan keputusan, kepuasan kerja dan kerja sama. 
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 2.6 Pengertian Teoritis Variabel Penelitian 
2.6.1 Gaya Kepemimpinan 
Gaya kepemimpinan (Leadership Style) seorang pemimpin akan sangat 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai dan pencapaian tujuan. Pemilihan gaya 
kepemimpinan yang benar dan tepat dapat mengarahkan pencapaian tujuan 
perorangan maupun tujuan organisasi, perusahaan maupun lembaga 
pemerintahan. Dengan gaya kepemimpinan yang sesuai dapat mengakibatkan 
pencapaian tujuan perusahaan akan terbengkalai dan pengarahan terhadap 
pegawai akan menjadi tidak jelas, dimana hal ini dapat mengakibatkan 
ketidakpuasan pada anggota, atau pegawai. 
Gaya Kepemimpinan Demokratis: Kepemimpinan selalu bertitik tolak dari 
pendapat bahwa manusia itu adalah mahluk yang paling mulia, ia senang 
menerima saran, pendapat, dan kritikan-kritikan dari bawahannya, selalu 
berusaha mengsinkronisasikan kepentingan dan tujuan organisasi dengan 
kepentingan pribadi dan tujuan dari para bawahannya(Nawawi, 2003: 27). 
2.6.2 Fasilitas Kerja 
Fasilitas kerja adalah sarana pendukung dalam aktivitas perusahaan 
berbentuk fisik, dan digunakan dalam kegiatan normal perusahaan, memiliki 
jangka waktu kegunaan relative permanen dan memberikan manfaat untuk masa 
yang akan datang. Fasilitas kerja sangatlah penting bagi perusahaan, karena 
dapat menunjang kinerja karyawan seperti dalam penyelesaian pekerjaan. 
Untuk mencapai tujuan suatu perusahaan diperlukan alat pendukung 
yang digunakan dalam proses atau aktivitas di perusahaan tersebut. Fasilitas 
yang digunakan oleh setiap perusahaan bermacam-macam bentuk, jenis dan 
manfaatnya. Semakin besar aktivitas suatu perusahaan makasemakin lengkap 
pula fasilitas dan sarana pendukung dalam proses kegiatan. 
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 2.6.3 Kepuasan Kerja Pegawai 
Kepuasan kerja dalam pekerjaan adalah kepuasan kerja yang dinikmati 
dalam pekerjaan dengan memperoleh pujian hasil kerja, penempatan, pelaku, 
peralatan, dan suasana lingkungan kerja yang baik. Karyawan yang lebih suka 
menikmati kepuasan kerja dalam pekerjaan akan lebih mengutamakan 
pekerjaannya dari pada balas jasa walaupun balas jasa itu penting 
Tabel. 2.2 Identifikasi Variabel Penelitian 
 
Variabel 
 
Defenisi 
 
Indikator 
Gaya Kepmimpinan 
Demokratis 
Kepemimpinan selalu 
bertitik tolak dari 
pendapat bahwa 
manusia itu adalah 
mahluk yang paling 
mulia. 
1. senang menerima 
saran dan 
pendapat 
2. senang menerima 
kritikan-kritikan 
dari bawahannya 
3. selalu berusaha 
mengsinkronisasi
kan kepentingan 
dan tujuan 
organisasi 
dengan 
kepentingan 
pribadi dan tujuan 
daripara 
bawahannya 
Fasilitas Kerja 
Fasilitas kerja adalah 
sarana pendukung 
dalam aktivitas 
perusahaan 
berbentuk fisik, dan 
digunakan dalam 
kegiatan normal 
perusahaan dan  
memiliki jangka 
waktu kegunaan 
relative permanen 
dan memberikan 
manfaat untuk masa 
yang akan datang 
1. Mempunyai 
bentuk fisik 
2. Dipakai atau 
digunakan secara 
efektif dalam 
kegiatan normal 
perusahaan 
3. Mempunyai 
jangka waktu 
kegunaan atau 
umut relative 
permanen dari 
satu periode 
akuntansi atau 
lebih dari satu 
tahun 
4. Manfaat dimasa 
yang akan datang 
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Kepuasan Kerja 
Pegawai 
Kepuasan kerja 
karyawan banyak 
dipengaruhi sikap 
pimpinan dalam 
kepemimpinannya. 
1. Balas jasa yang 
adil dan layak 
2. Penempatan 
yang tepat sesuai 
dengan keahlian 
3. Berat tinginya 
pekerjaan 
4. Peralatan yang 
menunjang 
pelaksanaan 
pekerjaan’ 
5. Sikap pemimpin 
dan 
kepemimpinanny
a 
6. Sifat pekerjaan 
monoton atau 
tidak 
 
 
2.6 Penelitian Terdahulu 
Pentingnya penelitian terdahulu adalah untuk mengetahui permasalahan 
yang sudah dilakukan oleh peneliti terkait dengan permasalahan Gaya 
Kepemimpinan dan Fasilitas Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai telah 
direpresentasi dalam permasalahan peneliti terdahulu. 
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 Tabel 2.3 Hasil Penelitian Terdahulu 
 
No. 
 
Tahun 
 
Peneliti 
 
Judul 
Penelitian 
 
Variabel 
Terkait 
 
Hasil 
Penelitian 
 
Penerbit 
 
1. 
 
2006 
 
Ahmad 
Fadli 
 
Pengaruh 
Gaya 
Kepemimpin
an terhadap 
Kepuasan 
Kerja 
Pegawai 
 
Gaya 
Kepemimpin
andan 
Fasilitas 
Kerja 
 
Nilai R-
Square 
menunjukkan 
bahwa 
42,5% 
variasi kerja 
dapat 
dijelaskan 
oleh gaya 
kepemimpina
n yang 
diterapkan 
adalah Gaya 
Kepemimpin
an 
Demokratis 
 
 
Universitas 
Indonesia 
  
 
2. 
 
2007 
 
Dedi 
Sunarto 
 
Analisis 
Kepemimpin
an 
Perempuan 
terhadap 
Kepuasan 
Kerja 
Karyawan 
 
Kepemimpin
an 
Perempuan 
dan 
Kepuasan 
Kerja 
 
Gaya 
kepemimpina
n perempuan 
pada 
memiliki 
pengaruh 
yang sangat 
besar 
dengan 
tingkat 
kepuasan 
kerja 
sebesar 
56%. 
 
 
Universitas 
Sumatera 
Utara 
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3. 
 
2009 
 
Meitia 
Rahmad
ani 
 
Pengaruh 
Gaya 
Kepemimpin
an dan 
Partisipasi 
dalam 
Penyusunan 
Anggaran 
terhadap 
Kinerja 
Pekerjaan 
Pegawai 
 
Gaya 
Kepemimpin
an, 
Anggaran, 
dan Kinerja 
 
Gaya 
kepemimpina
n dan 
partisipasi 
dalam 
penyusunan 
anggaran 
tidak 
berpengaruh 
secara 
simultan 
terhadap 
kinerja 
pekerjaan 
pegawai. 
 
Universitas 
Brawijaya 
 
4. 
 
2010 
 
Roy 
Tampubo
lon 
 
Pengaruh 
Gaya 
Kepemimpin
an 
Transformasi
onal 
terhadap 
Motivasi 
Kerja 
Karyawan. 
 
Gaya 
Kepemimpin
an 
Transformasi
onal dan 
Motivasi 
Kerja 
 
Variabel 
gaya 
kepemimpina
n 
transformasi
onal 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
motivasi 
kerja 
karyawan. 
 
Universitas 
Airlangga 
 
 
Tabel 2.3 menunjukkan menunjukkan 4 penelitian terdahulu beserta dengan 
hasil penelitiannya. 
 Ahmad Fadli (2006) : ”Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan fasilitas 
terhadap kepuasan kerja pegawai pada PT.Kawasan Industri Medan.” 
Dengan hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
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 kerja pegawai. 
2. Nilai R-Square menunjukkan bahwa 42,5% variasi kerja dapat dijelaskan oleh 
gaya kepemimpinan yang diterapkan adalah Gaya Kepemimpinan Demokratis 
 Dedi Sunarto (2007) : ”Analisis Kepemimpinan Perempuan Terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan di PT. Asuransi Sinar Mas Cabang Medan” 
Dengan hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Gaya kepemimpinan perempuan pada perusahaan tersebut memiliki 
pengaruh yang sangat besar dengan tingkat kepuasan kerja sebesar 56%. 
2. Keadaan ini menggambarkan bahwa karyawan yang bekerja di perusahaan 
tersebut puas dengan gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpin 
perusahaan. 
 Meitia Rahmadani (2009) : ”Pengaruh gaya Kepemimpinan dan 
Partisipasi dalam Penyusunan Anggaran terhadap Kinerja Pekerja Pegawai 
Dinas Pertamanan” 
Dengan hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Gaya Kepemimpinan dan Partisipasi dalam penyusunan anggaran tidak 
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pekerjaan pegawai 
2. Gaya Kepemimpinan dan Partisipasi dalam penyusunan anggaran juga tidak 
berpengaruh terhadap kinerja pekerjaan pegawai secara parsial 
3. Kinerja pekerjaan pegawai tidak dapat dijelaskan oleh gaya kepemimpinan 
dan partisipasti dalam penyusunan anggaran 
 Roy Tampubolon (2010) : ”Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
Transformasional Terhadap Motivasi Kerja Karyawan Pada PT. Bahana Sysfo 
Utama.” 
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 Dengan hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Koefisien Determinasi R(Square) sebesar 0,657 
2. Regresi linear sederhana menggunakan Adjusted R Square yang disesuaikan 
dengan jumlah variabel independen yang digunakan dalam penelitian yaitu 
0,43 yang berarti 43,2% variasi variabel terikat (Motivasi Kerja) mampu 
dijelaskan oleh variabel independen gaya kepemimpinan transformasional dan 
56,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam 
penelitian ini 
3. Variabel gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan 
terhadap motivasi kerja karyawan. 
2.7 Kerangka Pikir Penelitian 
 Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui serta menganalisis 
pengaruh gayakepemimpinan demokratis terhadap kepuasan kerja pegawai, 
pengaruh fasilitas kerja terhadap kepuasan kerja pegawai dan untuk mengetahui 
pengaruh gayakepemimpinan dan fasilitas kerja terhadap kepuasan kerja 
pegawai.  
 Untuk memberikan suatu gambaran yang jelas dan sistematis, maka 
Gambar 2.1 berikut menyajikan kerangka pikir penelitian, yang menjadi pedoman 
dalam keseluruhan penelitian yang dilakukan. 
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                                                 Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
2.8 Hipotesis  
Menurut Kuncoro (2003: 47) menyatakan hipotesis merupakan suatu 
penjelasan sementara tentang perilaku, fenomena, atau keadaan tertentu yang 
telah terjadi atau yang akan terjadi. 
Hipotesis adalah rangkuman dari kesimpulan teoritis yang diperoleh dari 
penelaahan kepustakaan.Hipotesis merupakan jawaban terhadap penelitian 
yang secara teoritis dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat 
kebenarannya (Kinnear dan Taylor, 1997). 
 
 
Gaya Kepemimpinan  
(X1) 
 
 
Fasilitas Kerja 
(X2) 
 
Kepuasan Kerja 
(Y) 
30 
 
 Dari masalah yang telah diuraikan di atas, maka hipotesis yang dapat 
dirumuskan adalah: 
1. Diduga Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
terhadap Kepuasan Kerja Pegawai pada PT.PLN (PERSERO) Unit Induk 
Pembangunan II, Medan. Jika dikaitkan dengan penelitian sebelumnya 
hipotesis ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Fadli. 
2. Diduga Fasilitas Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap terhadap 
Kepuasan Kerja Pegawai pada PT.PLN (PERSERO) Unit Induk 
Pembangunan II, Medan. Jika dikaitkan dengan penelitian sebelumnya 
hipotesis ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Fadli 
3. Diduga Gaya Kepemimpinan Demokratis dan Fasilitas Kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja pada PT.PLN (PERSERO) 
Unit Induk Pembangunan II, Medan.Jika dikaitkan dengan penelitian 
sebelumnya hipotesis ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Ahmad Fadli. 
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 BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Rancangan Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis melakukan pendekatan kualitatif dan 
kuantitatif yang dimana data yang didapat nanti berupa informasi non angka atau 
data yang berupa kata-kata, kalimat, serta pernyataan yang ditelaah atau dikaji 
dengan menggunakan alat bantu kuantitatif untuk memperoleh pengertian yang 
tepat sehingga menghasilkan kesimpulan-kesimpulan untuk mengetahui serta 
menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja pegawai, 
pengaruh fasilitas kerja terhadap kepuasan kerja pegawai dan untuk mengetahui 
pengaruh gaya kepemimpinan dan fasilitas kerja terhadap kepuasan kerja 
pegawai.  
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel independen/bebas 
dan variabel dependen/terikat. Variabel independen/bebas sebagai variabel (X), 
dalam penelitian ini terdiri dari dua sub variabel, meliputi: Gaya 
KepemimpinanDemokratis (X1)dan Fasilitas Kerja (X2). Adapun variabel 
dependen/terikat dalam penelitian ini adalah Kepuasan Kerja Pegawai (Y) 
Dalam penelitian ini, peneliti menjelaskan hubungan kausal antara 
variabel-variabel melalui pengujian hipotesa, maka penelitian ini tidak lagi 
dinamakan penelitian deskriptif melainkan penelitian pengujian hipotesa atau 
penelitian penjelasan (explanatory research). 
3.2 Kehadiran Peneliti 
 Peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data. 
Kehadiran peneliti di lokasi penelitian akan memudahkan untuk memperoleh data 
yang diperlukan. Peneliti mempunyai peran sebagai partisipan penuh, pengamat 
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 partisipan, atau pengamat penuh.Dan peneliti disini statusnya sebagai informan. 
3.3 Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian berada diPT.PLN (PERSERO) Unit Induk 
Pembangunan II, Medan.Yang beralamat di Jl. Dr. Cipto, No.12, Medan. Berikut 
letak lokasi nya dalam peta: 
 
Gambar 3.1 
Lokasi Penelitian 
3.4 Populasi dan Sampel 
3.4.1 Populasi  
Populasi adalah himpunan/unit (orang, objek, atau kejadian) yang 
menjadi bahan perhatian penelitian (Ariestonandri, 2006: 93).Pada penelitian ini 
yang menjadi populasinya adalah pegawai/karyawan tetap PT.PLN (Persero) 
yang berjumlah 185 orang.Dapat dilihat dari Tabel 3.1 berikut: 
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 Tabel 3.1 Daftar Populasi 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 Sumber: Data Primer, Diolah 2013 
Keterangan : 
UPKJ  = Unit Pelaksana Kontruksi Jaringan 
OJT  = On Job Training 
 
3.4.2 Sampel 
Penelitian yang menggunakan seluruh anggota populasinya disebut 
sampel total (total sampling) atau sensus. Penggunaan metode ini berlaku jika 
anggota populasi relatif kecil (mudah dijangkau). Dalam penelitian ini, karena 
jumlah populasi relatif kecil dan relatif mudah dijangkau, maka penulis 
menggunakan metode total sampling. Dengan metode pengambilan sampel ini 
diharapkan hasilnya dapat cenderung lebih mendekati nilai sesungguhnya dan 
diharapkan dapat memperkecil pula terjadinya kesalahan/peyimpangan niai 
populasi (Usman dan Akbar, 2008). 
 
 
 
Devisi Populasi (orang) 
Bidang Perencanaan 38 
Bidang Operasi Konstruksi 19 
Bidang Keuangan dan SDM 26 
Bidang Komunikasi, Hukum, dan 
Administrasi 28 
UPKJ Sumatera Regional I 43 
UPKJ Sumatera Regional II 25 
OJT 6 
Jumlah 185 
34 
 
 3.5 Jenis Data dan Sumber data 
3.5.1 Jenis Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 
yang berupa nilai atau skor atas jawaban yang diberikan oleh responden 
terhadap pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner.Sedangkan sumber 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah populasi dan sampel. 
3.5.2 Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini berupa: 
1. Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden yang terpilih 
pada lokasi penelitian. Data primer diperoleh dengan menggunakan metode 
kuesioner yang dibagikan kepada para pegawai pada lokasi penelitian yang 
ditetapkan sebelumnya, 
2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung 
melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder 
umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun 
dalam arsip (data documenter) yang dipublikasikan atau yang tidak 
dipublikasikan. Data sekunder penelitian ini diperoleh dengan menggunakan 
metode tinjauan kepustakaan (library research) dan mengakses website 
maupun situs-situs 
3.6 Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data 
sebagai berikut:  
1. Datar Pertanyaan (Kuesioner) 
Yaitu metode pengumpulan data dengan cara menggunakan daftar 
pertanyaan yang diajukan kepada responden untuk dijawab dengan memberikan 
angket (Sunyoto, 2011:24). Kuesioner dalam penelitian ini diambil dari 2 peneliti 
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 terdahulu yaitu Ahmad Fadly di skripsi tahun 2006 dan Masmia Reningsih di 
skripsi tahun 2010. Adapun isi kuesioner sebagai instrument penelitian yang 
akan diberikan kepada responded terdiri atas: 
a. Identitas responden, meliputi: Nama, jenis kelamin, usia, lama bekerja, dan 
tingkat pendidikan. 
b. Daftar kuesioner, meliputi pertanyaan mengenai variabel penelitian. Variabel 
menjadi sangat penting dalam penelitian, mengingat variabel merupakan alat 
dan sarana untuk melakukan pengukuran. 
2. Studi Pustaka (Library Research) 
Penelitian ini dengan mengumpulkan data dan teori yang relevan 
terhadap permasalahan yang akan diteliti dengan melakukan studi pustaka 
terhadap literatur dan bahan pustaka lainnya seperti artikel, jurnal, buku dan 
penelitian terdahulu. 
3. Mengakses Website dan situs-situs 
Metode ini digunakan untuk mencari website maupun situs-situs yang 
menyediakan informasi sehubungan dengan masalah dalam penelitian dari teori 
yang mendukung atas penelitian yang dilakukan. 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Usaha untuk memperoleh penelitian yang sesuai dengan yang 
diharapkan peneliti dan menghindari bias teori dalam hasil pengolahan, maka 
varibel-variabel yang digunakan sebagai berikut: 
1. Gaya Kepemimpinan Demokratis (X1) 
 Data variabel independen yang pertama dalam penelitian ini adalah gaya 
kepemimpinan demokratis. Bersumber dari hasil wawancara dan pertanyaan 
(kuesioner). 
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 Gaya Kepemimpinan Demokratis adalah kepemimpinan yang aktif, 
dinamis dan terarah.Kegiatan-kegiatan pengendalian dilaksanakan secara tertib 
dan bertanggung jawab.Pembagian tugas yang disertai pelimpahan wewenang 
dan tanggung jawab yang jelas memungkinkan setiap anggota berpartisipasi 
secara aktif. Dengan kata lain setiap anggota mengetahui secara pasti 
sumbangan yang dapat diberikannya untuk mencapai tujuan kelompok atau 
organisasinya. Selain itu dapat diketahui bagaimana melaksanakannya secara 
efektif dan efisien 
2. Fasilitas Kerja (X2) 
 Data variabel independen yang kedua dalam penelitian ini adalah 
Fasilitas Kerja, data tersebut bersumber dari apa-apa saja yang tersedia di lokasi 
penelitian, meliputi; komputer, meja kantor, tempat parker, bangunan dan 
transportasi 
Fasilitas kerja adalah sarana pendukung dalam aktivitas perusahaan 
berbentuk fisik, dan digunakan dalam kegiatan normal perusahaan, memiliki 
jangka waktu kegunaan relative permanen dan memberikan manfaat untuk masa 
yang akan datang. Fasilitas kerja sangatlah penting bagi perusahaan, karena 
dapat menunjang kinerja karyawan seperti dalam penyelesaian pekerjaan. 
3. Kepuasan Kerja Pegawai (Y) 
Data variabel dependen dari penelitian ini adalah kepuasan kerja 
pegawai, data tersebut dapat dilihat melalui; hubungan antar rekan kerja, 
hubungan antasan dengan bawahan, kebijakan atau peraturan perusahaan dan 
sikap pemimpin. 
Pengertian kepuasan kerja menurut Handoko (2001:193) adalah keadaan 
emosionalyang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana para 
karyawan memandang pekerjaannya.Pengetian ini mengandung arti bahwa 
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 kepuasan kerja merupakan perasaan hati seorang pegawai terhadap pekerjaan 
yang mereka laksanakan.Perasaan hati ini bisa menyenangkan dan bisa juga 
tidak menyenangkan, hal ini tergantung pada penilaian pegawai yang 
bersangkutan terhadap pekerjaan mereka 
3.8  Uji Kualitas Data 
Kualitas hasil penelitian yang bermutu dan baik sudah bisa didapatkan 
jika rangkaian penelitian dilakukan harus baik juga.Perencanaan yang matang 
mutlak diperlukan, lalu alat-alat yang digunakan juga harus dalam kondisi yang 
baik pula.Oleh karena itulah seringkali sebelum penelitian dilakukan, alat-alat 
yang digunakan diuji terlebih dahulu.Hal ini bertujuan, supaya data yang 
diperloleh valid dan reliabel. 
Mengingat pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner, maka kualitas 
kuesinoer dan kesanggupan responden dalam menjawab pertanyaan merupakan 
hal yang sangat penting dalam penelitian ini.Oleh karena itu, kesimpulan dari 
hasil penelitian tergantung pada kualitas data yang dianalisis dan instrumen yang 
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.Ada dua syarat penting yang 
berlaku pada sebuah kuesinoer yaitu harus valid dan reliabel (Sunyoto, 2011: 
68). 
 Data penelitian tidak akan berguna jika instrumen yang dipakai 
mengumpulkan data penelitian tidak memiliki reliability (tingkat keandalan) dan 
validity (tingkat keabsahan) yang tinggi. Uji validitas dan reliabilitas dalam 
penelitian ini menggunakan software aplikasi statistik Statistical Package for 
Social Science (SPSS). 
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 3.8.1 Uji Validitas 
 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau sahnya suatu instrumen.Suatu instrumen yang valid atau sah mempunyai 
validitas yang tinggi.Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki 
validitas rendah.Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap 
data dari variabel yang diteliti secara tepat (Sunyoto, 2011: 69). 
 Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan secara statistik 
yaitu menghitung korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total 
dengan menggunakan metode Product Moment Pearson Correlation. Data 
dinyatakan valid jika nilai rhitung yang merupakan nilai Corrected Item-Total 
Correlation > dari rtabel pada signifikansi 0.05 (5%) 
3.8.2 Uji Reliabilitas 
 Reliablitas bisa diartikan sebagai keterpercayaan, keterandalan atau 
konsistensi. Hasil suatu pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa 
kali pelaksanaan pengukuran terhadap subjek yang sama diperoleh hasil yang 
relative sama,artinya mempunyai konsistensi oengukuran yang baik, dan suatu 
konstruk atau variabel dikatakan reliabel apabila memiliki Cronbach Alpha>0,70 
(Yamin dan Kurniawan, 2009: 282). 
 Tinggi rendahnya reliabilitas ditunjukkan oleh suatu angka yang disebut 
koefisien reliabilitas.Koefisien reliabilitas berkisar antara 0-1.Semakin tinggi 
koefisien reliabilitas (mendekati 1), maka semakin reliabel alat ukur 
tersebut.Pengujian realibilitas instrument menggunakan pengujian satu skor 
pada taraf signifikan 5%. Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan 
program Statistical Package for Social Science (SPSS). 
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 3.9Teknik Analisis Data 
3.9.1 Teknik Skala Pengukuran 
 Metode analisis data dilakukan melalui statistik deskriptif yang 
menjelaskan karakteristik responden dengan menggunakan tabel yang 
menggambarkan kisaran teoritis, kisaran frekuensi, dan kisaran 
persentase.Analisis data dimulai setelah data terkumpul, dengan langkah 
selanjutnya ialah menganalisis data berdasarkan metode analisis yang sesuai 
untuk digunakan.Dalam kegiatan analisis dan pengolahan data dilakukan 
terhadap setiap kuesioner dengan memberikan dan menjumlahkan bobot 
jawaban pada masing-masing pernyataan/pertanyaan untuk masing-masing 
variabel. 
 Pengolahan data hasil survei dilakukan dengan menggunakan program 
piranti lunak Statistic Product and Service Solution (SPSS). Data diolah untuk 
mendapatkan informasi deskriptif dan analisis model penelitian. Analisis deskriptif 
dilakukan untuk mendapat gambaran jawaban responden secara deskriptif. 
Analisis model penelitian dilakukan untuk menguji model dan hipotesis penelitian.  
 Pengukuran pada penelitian ini dilakukan secara kuantititatif yaitu untuk 
dapat mengetahuipengaruh gayakepemimpinan dan fasilitas kerja terhadap 
kepuasan kerja pegawai pada PT.PLN (PERSERO) Unit Induk Pembangunan II, 
Medan. 
 Oleh karena itu, analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis tingkat persetujuan responden.Dalam hal ini, pengukuran tingkat 
persetujuan menggunakan skala yang dikembangkan dari skala likert yang 
merupakan skala interval (Sekaran, 2006).Skala dalam penelitian ini 
menggunakan 5 poin skala yang diberikan bobot nilai, seperti dalam tabel 3.2 
berikut ini: 
40 
 
 Tabel 3.2Skala Likert 
 
 
 
 
 
 
3.9.2     Metode Statistik Deskriptif 
 Statistik Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiono, 2008: 206). Metode ini 
merupakan suatu metode analisis dimana data yang dikumpulkan mula-mula 
disusun, diklasifikasikan dan dianalisis sehingga akan memberikan gambaran 
yang jelas mengenai masalah yang sedang diteliti. Pada penelitian ini akan lebih 
difokuskan kepada metode analisis deskriptif, akan tetapi akan ditambahkan 
beberapa metode analisis statistik didalamnya untuk mendukung hasil yang akan 
di deskripsikan nanti. 
3.9.3 Metode Analisis Statistik 
3.9.3.1 Analisis Regresi Linier Berganda 
 Metode analisis regresi linier berfungsi untuk mengetahui 
pengaruh/hubungan antara variabel independent (gaya kepemimpinan dan 
fasilitas kerja) dan variable dependent (kepuasan kerja pegawai) akan digunakan 
analisis regresi linear berganda (multiple regression analysis). Peneliti 
Jawaban Nilai 
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Ragu-ragu 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
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 menggunakan bantuan program software Statistical Package for Social Science 
(SPSS) untuk memperoleh hasil yang lebih terarah. Rumus perhitungan 
persamaan regresi berganda adalah sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 
Keterangan : 
Y  = Kepuasan Kerja Pegawai 
a  = Konstanta 
b1-b2  = Koefisien Regresi 
X1  = Gaya Kepemimpinan 
    X2  =     Fasilitas Kerja 
E  =     Standar error 
      Model regresi linier berganda diatas harus memenuhi syarat asumsi klasik 
sebagai berikut : 
3.9.3.2   Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada 
analisis regresi linear berganda, berikut uji-uji yang terkandung didalamnya: 
 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual yang diteliti 
berdistribusi normal atau tidak.Distribusi data tidak normal, karena terdapat nilai 
ekstrem data yang diambil. Ada dua cara yang dapat digunakan untuk uji 
normalitas : 
a. Analisis Grafik 
Normalitas data dapat dilihat melalui penyebaran titik pada sumbu 
diagonal dari P-Plot atau dengan melihat histogram dari residualnya. Dasar 
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 pengambilan keputusan sebagai berikut: 
Apabila data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal maka 
model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
Apabila data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola distribusi normal maka 
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
b. Analisis Statistik 
Pengujian normalitas yang didasarkan pada uji statistic non parametric 
Kolmogorof-Smirnov (K-S).Menurut Umar (2008:181) bahwa, apabila pada hasil 
uji Kolmogorof-Smirnov, nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 (α = 5%, 
tingkat signifikan) maka data berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikoliniearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang 
tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linier berganda. 
Ada atau tidaknya multikolinieritas antar variable dapat diketahui dengan melihat 
nilai dari variance inflation factor (VIF) dari masing-masing variabelindependent 
terhadap variabel dependent. 
Pengambil Keputusannya: 
VIF > 5 maka diduga mempunyai multikolinieritas 
VIF < 5 maka tidak terdapat multikolinieritas 
Tolerence < 0,1 maka diduga mempunyai multikolinieritas 
Tolerence > 0,1 maka tidak terdapat multikolinieritas. 
3. Uji Heterokedastisitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah didalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari suatu residual pengamatan ke pengamatan lain. 
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 Ada dua cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi gejala 
Heteroskedastisitas, yaitu: 
a. Analisis Grafik 
Gejala Heteroskedastisitas dapat dilihat dengan menggunakan grafik 
Scatterplot. Apabila data ang berbentuk titik-titik tidak membentuk suatu pola 
atau menyebar, maka model regresi tidak terkena Heteroskedastisitas 
b. Analisis Statistik 
Gejala Heteroskedastisitas juga dapat dideteksi melalui uji Glesjer. 
3.9.4 Pengujian Secara Statistik 
1. Uji F (Serentak) 
Adalah untuk melihat apakah variable independent secara bersama-sama 
9serentak) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variable 
dependent. Melalui uji statistic dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
H0 : b1 = b2 = b3 = 0 
Artinya secara bersama-sama (serentak) tidak terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan dari variable independent (gaya kepemimpinan dan fasilitas 
kerja) terhadap variable  dependent (kepuasan kerja pegawai). 
H1 : b1≠ b2≠ b3≠0 
Artinya secara bersama-sama (serentak) terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan dari variable independent (gaya kepemimpinan dan fasilitas kerja) 
terhadap variable  dependent (kepuasan kerja pegawai). 
Nilai fhitungakan dibandingkan dengan ftabel. Criteria pengambilan 
keputusan, yaitu: 
H0 diterima jika fhitung ≤ ftabel pada α = 5% dengan tingkat keyakinan 95% 
H1 diterima jika fhitung> ftabel pada α = 5% dengan tingkat keyakinan 95% 
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 2. Uji t (Uji Parsial) 
Uji t dimaksudkan untuk melihat secara parsial apakah ada pengaruh 
yang signifikan dari variable independent (X) terhadap dependent (Y). 
Bentuk pengujiannya yaitu : 
HO : bi = 0 (variabel independent secara parsial tidak berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap variable dependent) 
hI : bi ≠ 0 (varibel independent secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variable dependent) 
Nilai thitungakan dibandingkan dengan nilai ttabel. Criteria pengambilan 
keputusan, yaitu: 
 HO diterima bila thitung< ttabel pada α = 5% 
 HO ditolak bila thitung> ttabel pada α = 5%. 
 
3. Pengujian Koefisien Determinan (R2) 
Koefisien determinan (R2) bertujuan untuk mengetahui signifikasi 
variable.Koefisien determinasi melihat seberapa besar pengaruh variable 
independent terhadap variable dependent.Oefisien determinan (R2) berkisar 
antara 0 (nol) sampai dengan 1 (satu), (0 ≤ R2 ≤ 1).Apabila determinasi (R2) 
semakin kecil (mendekati nol), maka dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel 
independent semakin kecil. Hal ini berarti, model yang digunakan tidak kuat 
untuk menerangkan pengaruh variabel independent terhadap variabel 
dependent, dan bila R2 mendekati 1, maka dapat dikatakan bahwa pengaruh 
variabel independent adalah besar terhadap variabel dependent. Hal ini berarti, 
model yang digunakan semakin kuat untuk menerangkan pengaruh variabel 
independent yang diteliti terhadap variabel dependent. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Deskripsi Data 
Pengumpulan data penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan 
kuesioner kepada responden dengan mendatangi langsung lokasi pengambilan 
sampel yaitu pegawai pada PT.PLN (Persero) Unit Induk Pembangunan II di 
Kota Medan. Proses pendistribusian hingga pengumpulan data dilakukan kurang 
lebih selama 2 minggu yaitu dari tanggal 17 – 27 April 2013. Dari 185 kuesioner 
yang disebar terdapat 140 kuesioner yang diterima kembali. 
Dari jumlah kuesioner tersebut, tidak  terdapat yang cacat dan tidak terisi. 
Sehingga kuesioner yang dapat diolah lebih lanjut sebanyak 140 eksemplar. 
rincian pendistribusian kuesioner tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.1 Daftar Kuesioner yang Kembali dan Dapat Diolah 
No. Keterangan Jumlah 
Kuesioner 
Persentase 
1 Distribusi Kuesioner 185 100 % 
2 Kuesioner yang kembali 140 76 % 
3 Kuesioner yang tidak kembali 45 24 % 
4 Kuesioner yang cacat 0 0 % 
5 Kuesioner yang dapat diolah 132 71 % 
n sampel = 132 
Responden Rate = (132/185) x 100 % = 76 % 
Sumber: Data primer, diolah Maret 2013 
Tabel 4.2 Ikhtisar Distribusi Kuesioner  
No. Devisi Jumlah 
Kuesioner 
1. Bidang Perencanaan 32 
2. Bidang Operasi Konstruksi 16 
3. Bidang Keuangan dan SDM 22 
4. Bidang Komunikasi, Hukum, dan Administrasi 21 
5. UPKJ Sumatera Regional I 25 
6. UPKJ Sumatera Regional II 20 
7. OJT 4 
 
 
 Total Kuesioner 140 
Sumber: Data primer, diolah Maret 2013 
4.1.1    Karakteristik Responden 
Responden terdiri dari 7 Devisi yaitu Bidang Perencanaan, Bidang 
Operasi Konstruksi, Bidang Keuangan dan SDM, Bidang Komunikasi, Hukum, 
dan Administrasi, UPKJ Sumatera Regional I, UPKJ Sumatera Regional II, dan 
OJT. Selanjutnya sebanyak 140 kuesioner yang telah dikembalikan oleh 
responden, dan dapat dipergunakan dalam pengolahan data. Adapun 
Karakteristik responden antara lain Jenis kelamin, umur/usia, lama bekerja, dan 
pendidikan terakhir/tingkat pendidikan. 
1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Karakteristik responden yang berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.3 Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
Laki-Laki 115 82 % 
Perempuan 25 18 % 
TOTAL 140 100 % 
Sumber: Data primer, diolah Maret 2013 
Tabel 4.3 menunjukkan komposisi responden menurut jenis kelamin 
dimana terlihat dari total responden sebesar 140 orang, komposisi perempuan 
sebanyak 25 orang (18%) dan laki-laki sebanyak 115 orang (82%). Hal ini 
menunjukkan bahwa responden jenis kelamin laki-laki lebih dibutuhkan di 
PT.PLN (PERSERO) disbanding karyawan perempuan, karena PT.PLN 
(PERSERO) banyak merekrut karyawan dari lulusan teknik, yang mana jurusan 
teknik itu lebih diminati oleh laki-laki dibandingkan perempuan. 
 
 
46 
 
 2. Responden Berdasarkan Usia 
Karakteristik responden yang berdasarkan usia atau umur dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.4 Responden berdasarkan Usia 
Usia Frekuensi Persentase 
20-30 60 43 % 
31-40 11 7 % 
41-50 40 29 % 
>51 29 21 % 
TOTAL 140 100 % 
Sumber: Data primer, diolah Maret 2013 
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa mayoritas usia responden 
berada pada 20-30 tahun sebanyak 60 orang (43%), usia 31-40 sebanyak 11 
orang (7%), usia 41-50 sebanyak 40 orang (29%) dan usia >51 sebanyak 29 
orang (21%). Total responden yang menjawab adalah 140 orang (100%). Karena 
karyawan yang berusia 50 tahun keatas banyak yang meminta pensiun dini, 
maka PT.PLN (PERSERO) melakukan perekrutan karyawan baru yang berumur 
20 tahun ketas. 
3. Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
Karakteristik responden yang berdasarkan lama bekerja dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.5 Responden berdasarkan Lama Bekerja 
Usia Frekuensi Persentase 
1 tahun 12 8 % 
2-15 tahun 54 39 % 
16-30 tahun 56 40 % 
>31 tahun 18 13 % 
TOTAL 140 100 % 
Sumber: Data primer, diolah Maret 2013 
Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa lama bekerja berkisar antara 1 
tahun sebesar 8% terdiri dari 12 orang, 2-15 tahun sebesar 39% terdiri dari 54 
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 orang, 16-30 tahun sebesar 40% terdiri dari 56 orang, dan >31 tahun sebesar 
13% terdiri dari 18 orang. 
4. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Karakteristik responden yang berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.6 Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Usia Frekuensi Persentase 
STM 20 15 % 
SMP 6 4 % 
SMEA 6 4 % 
SMA 12 9 % 
D1 14 10 % 
D3 34 24 % 
S1 48 34 % 
TOTAL 140 100 %  
Sumber: Data primer, diolah Maret 2013 
Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan yang paling 
dominan adalah tingkat pendidikan Strata-1 (S1) sebesar 34% yang terdiri dari 
48 orang. Karena PT.PLN (PERSERO) dalam merekrut karyawan baru lebih 
mengutamakan tingkat pendidikan S-1. 
4.2 Uji Kualitas Data 
4.2.1 Uji Validitas data 
Validitas merupakan ketepatan atau kecermatan suatu instrument dalam 
mengukur apa yang ingin diukur. Suatu instrument dikatakan valid ketika 
instrument tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur. Penelitian ini 
menggunakanCorrected Item-Total Correlation yaitu dengan menghitung korelasi 
antara butir instrument dengan skor total. Analisis ini dilakukan dengan 
mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor total melihat hasil nilai r 
hitung harus lebih besar dengan r tabel dimana untuk mendapatkan r tabel 
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 dengan rumus n-2 (n=responden). Skor total adalah penjumlahan dari 
keseluruhan item. Item-item tersebut mampu memberikan dukungan dalam 
mengungkap apa yang ingin diungkapkan. Adapun hasil validitas masing-masing 
data dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.7Uji Validitas 
Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan 
Gaya 
Kepemimpinan 
Demokratis 
(X1) 
X1.1 0,799 0,166 VALID 
X1.2 0,777 0,166 VALID 
X1.3 0,808 0,166 VALID 
X1.4 0,798 0,166 VALID 
X1.5 0,738 0,166 VALID 
X1.6 0,823 0,166 VALID 
Fasilitas Kerja 
(X2) 
X2.1 0,835 0,166 VALID 
X2.2 0,816 0,166 VALID 
X2.3 0,877 0,166 VALID 
X2.4 0,781 0,166 VALID 
X2.5 0,806 0,166 VALID 
X2.6 0,759 0,166 VALID 
X2.7 0,745 0,166 VALID 
Kepuasan 
Kerja (Y) 
Y1 0,740 0,166 VALID 
Y2 0,783 0,166 VALID 
Y3 0,735 0,166 VALID 
Y4 0,784 0,166 VALID 
Y5 0,815 0,166 VALID 
Y6 0,705 0,166 VALID 
Y7 0,792 0,166 VALID 
Y8 0,751 0,166 VALID 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Maret 2013 
Dari Tabel 4.10 uji validitas memperlihatkan nilai r hitung indikator dari 
variabel gaya kepemimpinan, fasilitas kerja, dan kepuasan kerja lebih besar 
dibanding nilai r tabel. Dengan demikian indikator atau kuesioner yang digunakan 
oleh variabel gaya kepemimpinan, fasilitas kerja, dan kepuasan kerja dinyatakan 
valid untuk digunakan sebagai alat ukur variabel. 
4.2.2 Uji Realibilitas 
Suatu angket kuesioner dinyatakan reliabel apabila jawaban terhadap 
responden terhadap pernyataan adalah konsisten/stabil dari waktu ke waktu. 
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 Teknik yang digunakan untuk mengukur tingkat reliabilitas adalah Cronbach 
Alpha dengan cara membandingkan nilai Alpha dengan standarnya. Suatu alat 
ukur disebut mempunyai reliabilitas tinggi atau dapat dipercaya jika alat ukur itu 
mantap dalam pengertian bahwa alat ukur tersebut stabil, dapat diandalkan, dan 
dapat diramalkan. Pengujian realibilitas dengan menggunakan cronbach alpha 
(α). Koefisien cronbach alpha yang lebih dari 0,60 menunjukkan keandalan 
(reliabilitas) instrumen. Selain itu, yang semakin mendekati 1 menunjukkan 
semakin tinggi konsistensi internal reliabilitasnya. 
Tabel di bawah ini menunjukkan hasil pengujian reliabilitas dengan 
menggunakan alat bantu SPSS 15.00. 
Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach Alpha 
Standar 
Reliabilitas 
Keterangan 
Gaya Kepemimpinan 
Demokratis (X1) 
0,797 0.60 Reliabel 
Fasilitas Kerja (X2) 0,794 0.60 Reliabel 
Kepuasan Kerja (Y) 0,783 0.60 Reliabel 
Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS Maret 2013 
Hasil  nilai  cronbach’s alpha  semua variabel lebih besar dari 0,60,  
sehingga dapat disimpulkan variabel yang digunakan gaya kepemimpinan, 
fasilitas kerja, dan kepuasan kerja semua dinyatakan dapat dipercaya sebagai 
alat ukur variabel. 
4.3 Analisis Deskriptif 
4.3.1 Variabel Gaya Kepemimpinan Demokratis (X1) 
Analisis deskriptif jawaban responden tentang variabel gaya 
kepemimpinan demokratis didasarkan pada jawaban responden atas 
pernyataan-pernyataan seperti yang terdapat dalam kuesioner yang disebarkan 
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 kepada responden. Variasi jawaban responden untuk variabel gaya 
kepemimpinan demokratis dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut: 
 
Tabel 4.9 Frekuensi jawaban variabel Gaya Kepemimpinan Demokratis (X1) 
N
o Pernyataan SS S RR TS 
S
T
S 
JU
ML
AH 
1 
Atasanselalumemberikanperintah yang 
sesuaidengankemampuananda 
37 
26,
43
% 
86 
61,
43
% 
14 
10
% 
3 
2,1
4% 
- 
140 
100
% 
2 
Atasanmemberikanperintahdisertaiarahan
danbimbingankepadakaryawan 
18 
12,
86
% 
82 
58,
57
% 
21 
15
% 
19 
13,
57
% 
- 
140 
100
% 
3 
Pengarahan atau bimbingan diberikan 
oleh pimpinan pada setiap tugas-tugas  
yang diberikan 
41 
29,
3% 
65 
46,
4% 
30 
21,
4% 
4 
2,9
% 
- 
140 
100
% 
4 
Setiap pengarahan atau bimbingan yang 
diberikan atasan dapat membantu 
kelancaran pekerjaan anda 
39 
27,
86
% 
66 
47,
14
% 
30 
21,
43
% 
5 
3,5
7% 
- 
140 
100
% 
5 
Setiap keputusan yang  diambil atasan 
selalu mempertimbangkan masukan dari 
karyawan 
69 
49,
29
% 
54 
38,
57
% 
17 
21,
14
% 
- - 
140 
100
% 
6 
Pimpinanmemberikankesempatankepada
karyawanuntukmengambilkeputusankerja 
59 
42,
14
% 
57 
40,
71
% 
19 
13,
57
% 
5 
3,5
7% 
- 
140 
100
% 
Total 
263 
31,
3% 
410 
48,
8% 
131 
15,
6% 
36 
4,3
% 
-- 
840 
100
% 
Sumber: Hasil kuesioner Maret 2013 
1. Berdasarkan Tabel 4.9 mengenai Atasan selalu memberikan perintah  yang  
sesuai dengan kemampuan anda, responden yang menyatakan Sangat 
Setuju sebanyak 37 orang, Setuju sebanyak 86 orang, Ragu-Ragu sebanyak 
14 orang dan tidak setuju 3 orang. Hasil diatas menunjukkan bahwa mayoritas 
responden menyatakan Setuju bahwa Atasan selalu memberikan perintah  
yang  sesuai dengan kemampuan anda. 
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 2. Berdasarkan Tabel 4.9 diketahui bahwa responden yang menyatakan Atasan 
memberikan perintah disertai arahan dan bimbingan kepada karyawan  
adalah sebagai berikut: Sangat Setuju sebanyak 18 orang, Setuju sebanyak 
82 orang, Ragu-Ragu sebanyak 21 dan tidak setuju sebanyak 19 orang. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan Setuju bahwa 
Atasan memberikan perintah disertai arahan dan bimbingan kepada 
karyawan. 
3. Berdasarkan Tabel 4.9 diatas, diketahui bahwa responden yang menyatakan 
Sangat Setuju mengenai Pengarahan atau bimbingan diberikan oleh pimpinan 
pada setiap tugas-tugas  yang diberikan adalah sebanyak 41 orang, Setuju 
sebanyak 65 orang, Ragu-Ragu sebanyak 30 orang dan tidak setuju 4 orang. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan Setuju 
mengenai Pengarahan atau bimbingan diberikan oleh pimpinan pada setiap 
tugas-tugas  yang diberikan. 
4. Berdasarkan Tabel 4.9 mengenai Setiap pengarahan atau bimbingan yang 
diberikan atasan dapat membantu kelancaran pekerjaan anda, responden 
yang menyatakan Sangat Setuju sebanyak 39 orang, Setuju sebanyak 66 
orang, Ragu-Ragu sebanyak 30 orang dan tidak setuju sebanyak 5 orang. 
Hasil diatas menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan Setuju 
bahwa Setiap pengarahan atau bimbingan yang diberikan atasan dapat 
membantu kelancaran pekerjaan anda. 
5. Berdasarkan Tabel 4.9 diketahui bahwa responden yang menyatakan Setiap 
keputusan yang  diambil atasan selalu mempertimbangkan masukan dari 
karyawan adalah sebagai berikut: Sangat Setuju sebanyak 69 orang, Setuju 
sebanyak 54 orang dan Ragu-Ragu sebanyak 17. Hasil tersebut menunjukkan 
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 bahwa mayoritas responden menyatakan Sangat Setuju bahwa Setiap 
keputusan yang  diambil atasan selalu mempertimbangkan masukan dari 
karyawan. 
6. Berdasarkan Tabel 4.9 diatas, diketahui bahwa responden yang menyatakan 
Sangat Setuju mengenai Pimpinan memberikan kesempatan kepada 
karyawan untuk mengambil keputusan kerja adalah sebanyak 59 orang, 
Setuju sebanyak 57 orang, Ragu-Ragu sebanyak 19 orang dan tidak setuju 
sebanyak 5 orang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden 
menyatakan Sangat Setuju mengenai Pimpinan memberikan kesempatan 
kepada karyawan untuk mengambil keputusan kerja. 
4.3.2 Variabel Fasilitas Kerja (X2) 
Analisis deskriptif jawaban responden tentang variabel fasilitas Kerja 
didasarkan pada jawaban responden atas pernyataan-pernyataan seperti yang 
terdapat dalam kuesioner yang disebarkan kepada responden. Variasi jawaban 
responden untuk variabel fasilitas kerja dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut: 
Tabel 4.10 Frekuensi jawaban variabel Fasilitas Kerja (X2) 
No Pernyataan SS S RR TS STS JUMLAH 
1 
Unit computer yang 
diberikanperusahaansud
ahsesuaidengankebutuh
ananda 
56 
40% 
60 
42,86
% 
14 
10% 
10 
7,14% - 
140 
100% 
2 
Andadiberiwewenangme
nggunakan computer 
untukmendukungkelanca
ranpelaksanaanpekerjaa
n 
 
 
51 
36,43
% 
 
 
64 
45,71
% 
 
 
25 
17,86
% 
 
 
- 
 
 
 
- 
 
 
140 
100% 
3 
Meja kantor yang  
disediakan sesuai 
dengan kebutuhan dan 
jumlah karyawan 
58 
41,43
% 
57 
40,71
% 
24 
17,14
% 
1 
0,71 
% 
- 140 100% 
4 
Tempat parkir yang  luas 
dapat dimanfaatkan 
sesuai kebutuhan 
karyawan 
35 
25% 
77 
55% 
24 
17,1% 
4 
2,9% - 
140 
100% 
5 Bangunan kantor cukup 42 76 22 - - 140 
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 luas sesuai dengan 
jumlah karyawan 
30% 54,3% 15,7% 100% 
6 
Transportasi yang 
disediakanperusahaanda
patmembantupelaksanaa
npekerjaan 
34 
24,3% 
81 
57,9% 
25 
17,9% - - 
140 
100% 
7 
Jumlah unit  transportasi 
sudah mencukupi untuk 
melaksanakan kegiatan 
perusahaan 
35 
25% 
68 
48,6% 
36 
25,7% 
1 
0,7% - 
140 
100% 
Total 
311 
31,73
% 
483 
49,57
% 
170 
17,35
% 
16 
1,63% 0 
980 
100% 
Sumber: Hasil kuesioner Maret 2013 
1. Berdasarkan Tabel 4.10 mengenai Unit computer yang diberikan perusahaan 
sudah sesuai dengan kebutuhan anda, responden yang menyatakan Sangat 
Setuju sebanyak 56 orang, Setuju sebanyak 60 orang, Ragu-Ragu sebanyak 
14 orang dan tidak setuju 10 orang. Hasil diatas menunjukkan bahwa 
mayoritas responden menyatakan Setuju bahwa Unit computer yang diberikan 
perusahaan sudah sesuai dengan kebutuhan anda. 
2. Berdasarkan Tabel 4.10 diketahui bahwa responden yang menyatakan Anda 
diberi wewenang menggunakan  computer untuk mendukung kelancaran 
pelaksanaan pekerjaan adalah sebagai berikut: Sangat Setuju sebanyak 51 
orang, Setuju sebanyak 64 orang dan Ragu-Ragu sebanyak 25. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan Setuju bahwa Anda 
diberi wewenang menggunakan  computer untuk mendukung kelancaran 
pelaksanaan pekerjaan. 
3. Berdasarkan Tabel 4.10 diatas, diketahui bahwa responden yang menyatakan 
Sangat Setuju mengenai Meja kantor yang  disediakan sesuai dengan 
kebutuhan dan jumlah karyawan adalah sebanyak 58 orang, Setuju sebanyak 
57 orang, Ragu-Ragu sebanyak 24 orang dan tidak setuju 1 orang. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan sangat 
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 Setuju mengenai Meja kantor yang  disediakan sesuai dengan kebutuhan dan 
jumlah karyawan. 
4. Berdasarkan Tabel 4.10 mengenai Tempat parkir yang  luas dapat 
dimanfaatkan sesuai kebutuhan karyawan, responden yang menyatakan 
Sangat Setuju sebanyak 35 orang, Setuju sebanyak 77 orang, Ragu-Ragu 
sebanyak 24 orang dan tidak setuju sebanyak 4 orang. Hasil diatas 
menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan Setuju bahwa Tempat 
parkir yang  luas dapat dimanfaatkan sesuai kebutuhan karyawan. 
5. Berdasarkan Tabel 4.10 diketahui bahwa responden yang menyatakan 
Bangunan kantor cukup luas sesuai dengan jumlah karyawan adalah sebagai 
berikut: Sangat Setuju sebanyak 42 orang, Setuju sebanyak 76 orang dan 
Ragu-Ragu sebanyak 22. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas 
responden menyatakan Setuju bahwa Bangunan kantor cukup luas sesuai 
dengan jumlah karyawan. 
6. Berdasarkan Tabel 4.10 diatas, diketahui bahwa responden yang menyatakan 
Sangat Setuju mengenai Transportasi yang disediakan perusahaan dapat 
membantu pelaksanaan pekerjaan adalah sebanyak 34 orang, Setuju 
sebanyak 81 orang dan Ragu-Ragu sebanyak 25 orang. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan Setuju mengenai 
Transportasi yang disediakan perusahaan dapat membantu pelaksanaan 
pekerjaan. 
7. Berdasarkan Tabel 4.10 mengenai Jumlah unit  transportasi sudah mencukupi 
untuk melaksanakan kegiatan perusahaan, responden yang menyatakan 
Sangat Setuju sebanyak 35 orang, Setuju sebanyak 68 orang, Ragu-Ragu 
sebanyak 36 orang dan tidak setuju 1 orang. Hasil diatas menunjukkan bahwa 
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 mayoritas responden menyatakan Setuju bahwa Jumlah unit  transportasi 
sudah mencukupi untuk melaksanakan kegiatan perusahaan. 
4.3.3 Variabel Kepuasan Kerja (Y) 
Analisis deskriptif jawaban responden tentang variabel kepuasan kerja 
didasarkan pada jawaban responden atas pernyataan-pernyataan seperti yang 
terdapat dalam kuesioner yang disebarkan kepada responden. Variasi jawaban 
responden untuk variabel kepuasan kerja dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut: 
Tabel 4.11 Frekuensi jawaban variabel Kepuasan Kerja (X2) 
No Pernyataan SS S RR TS STS JUMLAH 
1 
Setiaptugasdapatsayasel
esaikandenganbaikbilaa
dadukungandarirekanker
jakantor 
34 
24,29
% 
76 
54,29
% 
27 
19,29
% 
3 
2,14% - 
140 
100% 
2 
Sayamenjalinkeakraband
enganrekankerjasayabai
kdidalammaupundiluarpe
rusahaan. 
21 
15% 
91 
65% 
22 
15,7% 
6 
4,3% - 
140 
100% 
3 
Bimbingan atasan dalam 
menghadapi kesulitan 
dan dalam 
melaksanakan semua 
tugas memberikan rasa 
puas pada diri saya 
41 
29,3% 
73 
52,1% 
26 
18,6% - - 
140 
100% 
4 
Sapaan atasan pada 
saya memberikan 
perasaan puas pada diri 
saya 
54 
38,6% 
66 
47,1% 
19 
13,6% 
1 
0,7% - 
140 
100% 
5 
Setiap pegawai memiliki 
kesempatan yang sama 
untuk peningkatan karier 
atau untuk dipromosikan 
55 
39,3% 
59 
42,1% 
26 
18,6% - - 
140 
100% 
6 
Instansiinimemberikanpe
ngembanganjalurkarier 
yang 
jelaskepadapegawainya 
38 
27,1% 
76 
54,3% 
25 
17,9% 
1 
0,7% - 
140 
100% 
7 
Hasil kerja yang baik 
menghasilkan adanya 
promosi jabatan pada 
pegawai 
51 
36,43
% 
72 
51,43
% 
17 
12,14
% 
- - 140 100% 
8 
Kebijakan yang  
dijalankan oleh pimpinan 
cukup adil bagi saya 
65 
46,4% 
54 
38,6% 
21 
15% - -  
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 Total 
359 
32,05
% 
567 
50,63
% 
183 
16,34
% 
11 
0,98%  
1120 
100% 
Sumber: Hasil kuesioner Maret 2013 
1. Berdasarkan Tabel 4.11 mengenai Setiap tugas dapat saya selesaikan 
dengan baik bila ada dukungan dari rekan kerja kantor, responden yang 
menyatakan Sangat Setuju sebanyak 34 orang, Setuju sebanyak 76 orang, 
Ragu-Ragu sebanyak 27 orang dan tidak setuju 2 orang. Hasil diatas 
menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan Setuju bahwa Setiap 
tugas dapat saya selesaikan dengan baik bila ada dukungan dari rekan kerja 
kantor. 
2. Berdasarkan Tabel 4.11 diketahui bahwa responden yang menyatakan Saya 
menjalin keakraban dengan rekan kerja saya baik didalam maupun diluar 
perusahaan  adalah sebagai berikut: Sangat Setuju sebanyak 21 orang, 
Setuju sebanyak 91 orang, Ragu-Ragu sebanyak 22 dan tidak setuju 
sebanyak 6 orang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden 
menyatakan Setuju bahwa Saya menjalin keakraban dengan rekan kerja saya 
baik didalam maupun diluar perusahaan. 
3. Berdasarkan Tabel 4.11 diatas, diketahui bahwa responden yang menyatakan 
Sangat Setuju mengenai Bimbingan atasan dalam menghadapi kesulitan dan 
dalam melaksanakan semua tugas memberikan rasa puas pada diri saya 
adalah sebanyak 41 orang, Setuju sebanyak 73 orang dan Ragu-Ragu 
sebanyak 26 orang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden 
menyatakan Setuju mengenai Bimbingan atasan dalam menghadapi kesulitan 
dan dalam melaksanakan semua tugas memberikan rasa puas pada diri saya. 
4. Berdasarkan Tabel 4.11 mengenai Sapaan atasan pada saya memberikan 
perasaan puas pada diri saya, responden yang menyatakan Sangat Setuju 
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 sebanyak 54 orang, Setuju sebanyak 66 orang, Ragu-Ragu sebanyak 19 
orang dan tidak setuju sebanyak 1 orang. Hasil diatas menunjukkan bahwa 
mayoritas responden menyatakan Setuju bahwa Sapaan atasan pada saya 
memberikan perasaan puas pada diri saya. 
5. Berdasarkan Tabel 4.11 diketahui bahwa responden yang menyatakan Setiap 
pegawai memiliki kesempatan yang sama untuk peningkatan karier atau untuk 
dipromosikan adalah sebagai berikut: Sangat Setuju sebanyak 55 orang, 
Setuju sebanyak 59 orang dan Ragu-Ragu sebanyak 26. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan Setuju bahwa Setiap 
pegawai memiliki kesempatan yang sama untuk peningkatan karier atau untuk 
dipromosikan. 
6. Berdasarkan Tabel 4.11 diatas, diketahui bahwa responden yang menyatakan 
Sangat Setuju mengenai Instansi ini memberikan pengembangan jalur karier 
yang  jelas kepada pegawainya adalah sebanyak 38 orang, Setuju sebanyak 
76 orang, Ragu-Ragu sebanyak 25 orang dan tidak setuju sebanyak 1 orang. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan Setuju 
mengenai Instansi ini memberikan pengembangan jalur karier yang  jelas 
kepada pegawainya. 
7. Berdasarkan Tabel 4.11 mengenai Hasil kerja yang baik menghasilkan 
adanya promosi jabatan pada pegawai, responden yang menyatakan Sangat 
Setuju sebanyak 51 orang, Setuju sebanyak 72 orang dan Ragu-Ragu 
sebanyak 17. Hasil diatas menunjukkan bahwa mayoritas responden 
menyatakan Setuju bahwa Hasil kerja yang baik menghasilkan adanya 
promosi jabatan pada pegawai. 
58 
 
 8. Berdasarkan Tabel 4.11 mengenai Kebijakan yang  dijalankan oleh pimpinan 
cukup adil bagi saya, responden yang menyatakan Sangat Setuju sebanyak 
65 orang, Setuju sebanyak 54 orang, Ragu-Ragu sebanyak 21 orang. Hasil 
diatas menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan sangat Setuju 
bahwa Kebijakan yang  dijalankan oleh pimpinan cukup adil bagi saya. 
4.4 Analisis data 
4.4.1 Uji Normalitas 
1. Analisis Grafik 
Normalitas data dapat dilihat melalui penyebaran titik pada sumbu 
diagonal dari P-Plot atau dengan melihat histogram dari residualnya. Dasar 
pengambilan keputusan sebagai berikut: 
Apabila data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal maka 
model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
Apabila data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola distribusi normal maka 
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.berikut ini gambar gafik untuk 
P-Plot sebagai berikut: 
 
Gambar 4.1 
Analssis Grafik 
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Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS Maret 2013 
Dengan melihat tampilan grafik normal probability plot  dapat disimpulkan 
bahwa grafik memberikan pola distribusi normal yang mendekati normal. Dari 
gambar terlihat titik-titik menyebar mendekati garis diagonal serta penyebaran di 
sekitar garis diagonal. Sehingga dapat dikatakan berdistribusi normal dan model 
regresi layak untk dipakai dalam penelitian ini. 
2. Analisis Statistik 
Selain menggunakan grafik p-p plot pengujian normalitas data penelitian 
ini juga dilakukan dengan mempergunakan alat uji one sample  kolmogorov 
smirnov. Normal tidaknya distribusi data suatu variabel ditujukan oleh besarnya 
nilai Asymptotic significan. Apabila asymptotic sig. Data lebih besar dari pada 
taraf sig. (α) 5%, maka data tersebut tergolong memiliki pola distribusi normal. 
Sebaliknya asymptotic sig. Kecil dari pada atau sama dengan 5%, maka data 
dimaksudkan memiliki pola distribusi yang tidak normal. 
 
 
 
Tabel 4.12 Uji One Sample Kolmogorov Smirnov 
 X1 X2 Y 
N 140 140 140 
Normal Parameters(a,b) Mean 24,43 28,78 33,10 
 Std. Deviation 3,654 4,122 4,277 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,152 ,140 ,106 
 Positive ,091 ,078 ,053 
 Negative -,152 -,140 -,106 
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 Kolmogorov-Smirnov Z ,900 1,159 1,250 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,103 ,095 ,088 
Sumber: Pengolahan data SPSS Maret 2013 
Berdasarkan tabel diatas, disimpulkan bahwa data sampel seluruh 
variabel berasal dari populasi yang berdistribusi normal disebabkan karena nilai 
asymp sig. Lebih besar dari 0,05. 
4.4.2 Uji Multikolinieritas 
Uji multikoliniearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang 
tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linier berganda. 
Ada atau tidaknya multikolinieritas antar variabel dapat diketahui dengan melihat 
nilai dari Variance Inflation Factor (VIF) dari masing-masing variableindependent 
terhadap variabel dependent. Dalam pengambilan keputusan untuk uji ini apabila  
VIF > 5 maka diduga mempunyai multikolinieritas dan jika VIF < 5 maka tidak 
terdapat multikolinieritas. Untuk Tolerence < 0,1 maka diduga mempunyai 
multikolinieritas dan jika  Tolerence > 0,1 maka tidak terdapat multikolinieritas. 
Tabel 4.13 Uji Multikolinearitas 
Collinearity statistics 
Variabel Tolerence VIF 
X1 0,248 4,024 
X2 0,248 4,024 
Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS Maret 2013 
Hasil perhitungan nilai tolerence pada tabel diatas menunjukkan bahwa 
nilai untuk X1 dan X2 sebesar 0,248 atau lebih besar 0,1 sedangkan untuk nilai 
VIF pada full model untuk X1 dan X2menunjukkan sebesar 4,024 atau lebih kecil 
nilai 0,5. Hal ini  menyatakan bahwa pada full model regresi tidak terdapat 
masalah multikolinieritas. 
4.4.3 Uji Heterokedastisitas 
1. Analisis Grafik 
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 Uji Analisi grafik menggunakan Gejala Heteroskedastisitas dapat dilihat 
dengan menggunakan grafik Scatterplot. Apabila data berbentuk titik-titik tidak 
membentuk suatu pola atau menyebar, maka model regresi tidak terkena 
Heteroskedastisitas, sebagai berikut:  
Gambar 4.2 
Uji Analisis Grafik 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS Maret 2013 
Dari hasil gambar di atas terlihat bahwa data tidak membentuk pola 
tertentu sehingga disimpulkan bahwa tidak adanya problem heteroskedastisitas 
pada residual untuk variabel gaya kepemimpinan dan fasilitas kerja terhadap 
kepuasan kerja. Persyarat yang harus terpenuhi pada model regresi adalah tidak 
adanya gejala heteroskedastisitas. 
2. Analisis Statistik 
Selain menggunakan uji grafik Scatterplot, uji gejala heteroskedatisitas 
dapat juga menggunakan uji glejer. Yang dimana melalui uji ini nilai sig. harus 
lebih besar 0,05 untuk menentukan bahwa tidak ada gejala heteroskedatisitas. 
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 Tabel 4.14 Uji glesjer 
Model  
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
  B Std. Error Beta B Std. Error 
1 (Constant) 1,885 ,876  2,153 ,033 
 X1 -,123 ,067 -,310 -1,834 ,069 
 X2 ,099 ,059 ,282 1,666 ,098 
a  Dependent Variable: abs_res 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Maret 2013 
 
Berdasarkan data dalam tabel di atas tampak bahwa hasil pengujian 
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap nilai logaritma natural 
dari nilai residual yang dikuadratkan menunjukkan nilai signifikansi yang lebih 
besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi 
komponen gaya kepemimpinan demokratis dan fasilitas kerja tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas. 
 
4.5 Pengujian Statistik 
4.5.1 Uji F (Uji Simultan) 
Uji F ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara 
bersama-sama (simultan) variabel-variabel independen (bebas) terhadap 
variabel dependen (terikat). Pembuktian dilakukan dengan cara membandingkan 
nilai F hitung dengan F tabel pada tingkat kepercayaan 5% dan derajat 
kebebasan (degree of freedom) df, sebagai berikut: 
Tabel 4.15 Uji F 
Model  
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1831,785 2 915,892 176,526 ,000(a) 
 Residual 710,815 137 5,188   
 Total 2542,600 139    
Sumber: Hasil Pnegolahan data SPSS Maret 2013 
 
Berdasarkan tabel anova untuk uji f dari output spss, terlihat bahwa 
diperoleh f hitung sebesar 176,526 dan signifikan sebesar 0,000. Secara lebih 
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 tepat, nilai F hitung dibandingkan dengan F tabel dimana jika F hitung > F tabel 
maka secara simultan variabel-variabel independen berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel dependen. Pada taraf α = 0,05 dengan derajat 
kebebasan pembilang/df1 (k) = 2 (jumlah variabel independen) dan derajat 
kebebasan penyebut/df2, diperoleh nilai F tabel 3,06. Melihat nilai F hitung 
176,526 lebih besar dari nilai F tabel (3,06). Dengan demikian, dari hasil 
pengujian diatas bahwa f hitung lebih besar dari f tabel maka variabel 
independen berpengaruh positif dan signifikaan terhadap variabel dependen. 
Maka dalam pengujian ini, untuk hipotesis ketiga H0 di tolak dan untuk hipotesis 
ketiga H3 diterima. 
4.5.2 Uji T (Uji Parsial) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel 
independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  
Pengujian dilakukan dengan membandingkan antara nilai t hitung masing-
masing variabel independen dengan nilai t tabel dengan derajat kesalahan 5% (α 
= 0,05). Apabila nilai t hitung ≥ t tabel, maka variabel independennya 
memberikan pengaruh terhadap variabel dependen. Selain itu, uji ini dapat 
sekaligus digunakan untuk mengetahui pengaruh yang paling dominan dengan 
melihat nilai t masing-masing variabel. Berdasarkan nilai t tersebut, maka dapat 
diketahui variabel independen mana yang mempunyai pengaruh paling signifikan 
mempengaruhi variabel dependen. 
Tabel 4.16 Uji T 
Model  
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 
  B Std. Error Beta B Std. Error 
1 (Constant) 7,433 1,384  5,369 ,000 
 X1 ,520 ,106 ,444 4,902 ,000 
 X2 ,451 ,094 ,434 4,793 ,000 
64 
 
 Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS Maret 2013 
 
1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis Terhadap Kepuasan Kerja  
Pengambilan keputusan apakah variabel gaya kepemimpinan demokratis 
terhadap kepuasan kerja berpengaruh dengan melihat perbandingan antarah 
nilai t hitung dengan t tabel. Apabila t hitung > t tabel maka dapat disimpulkan 
variabel tersebut mempunyai pengaruh positif. Untuk nilai t hitung sebesar 4,902 
dan untuk nilai t tabel dari hasil n-k-1 (n=responden, k=variabel independen) 
sebesar 1,656. Dengan begitu bahwa untuk nilai t hitung lebih besar dari pada 
nilai t tabel maka, variabel gaya kepemimpinan demokratis terhadap kepuasan 
kerja berpengaruh positif.  
Dengan melihat nilai Sig (2- tailed). Jika nilai Sig (2-tailed) < 0,05 berarti 
berpengaruh signifikan. Pengujian pengaruh gaya kepemimpinan demokratis 
terhadap kepuasan kerja diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena 
besarnya nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel gaya 
kepemimpinan demokratis terhadap kepuasan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan. Maka dalam hal ini untuk H0 ditolak dan untuk hipotesis pertama (H1) 
diterima. 
 
 
2. Pengaruh Fasilitas Kerja terhadap Kepuasan Kerja 
Pengambilan keputusan apakah variabel fasilitas kerja terhadap 
kepuasan kerja berpengaruh dengan melihat perbandingan antarah nilai t hitung 
dengan t tabel. Apabila t hitung > t tabel maka dapat disimpulkan variabel 
tersebut mempunyai pengaruh positif. Untuk nilai t hitung sebesar 4,793 dan 
untuk nilai t tabel dari hasil n-k-1 (n=responden, k=variabel independen) sebesar 
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 1,656. Dengan begitu bahwa untuk nilai t hitung lebih besar dari pada nilai t tabel 
maka, variabel fasilitas kerja terhadap kepuasan kerja berpengaruh positif.  
Dengan melihat nilai Sig (2- tailed). Jika nilai Sig (2-tailed) < 0,05 berarti 
berpengaruh signifikan. Pengujian pengaruh gaya kepemimpinan demokratis 
terhadap kepuasan kerja diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena 
besarnya nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
fasilitas kerja terhadap kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan. Maka 
dalam hal ini untuk H0 ditolak dan untuk hipotesis kedua (H2) diterima. 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel independen 
memiliki pengaruh yang positif dan siginifikan masing-masing indikator terhadap 
variabel dependent. Adapun rumus persamaan regresi berganda sebagai berikut: 
Y= 7,433 + 0,520X1 + 0,451X2  
a. Koefisien konstanta bernilai positif menyatakan bahwa dengan 
mengasumsikan ketiadaan Variabel gaya kepemimpinan dan fasilitas kerja 
maka kepuasan kerja cenderung mengalami peningkatan 
b. Koefisien regresi gaya kepemimpinan bernilai posisitif menyatakan bahwa 
dengan mengasumsikan fasilitas kerja konstan, maka gaya kepemimpinan 
mengalami peningkatan 
c. Koefisien regresi fasilitas kerja bernilai positif menyatakan bahwa dengan 
mengasumsikanvariabel gaya kepemimpinan konstan, maka fasilitas kerja 
cenderung mengalami peningkatan 
4.5.3 Uji Koefisien Determinasi(R2) 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen secara 
simultan terhadap kepuasan kerja sebagai variabel dependen dapat dilihat dari 
besarnya koefisien determinasi yang disesuaikan (R2). Dimana R2 menjelaskan 
seberapa besar variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini mampu 
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 menjelaskan variabel dependen dan R menjelaskan seberapa besar keeratan 
hubungan independent terhadap dependen, sebagai berikut: 
Kolom Adjusted R Square, fungsinya menjelaskan apakah sampel 
penelitian mampu mencari jawaban yang dibutuhkan dari populasinya. Kisaran 
nilai Adjusted R Square adalah 0 hingga 1. Pedoman interpretasi atas nilai 
Adjusted R Square adalah sebagai berikut: kalikan Adjusted R2 dengan 100% 
maka akan diperoleh berapa % varians tiap sampel pada variabel terikat bisa 
diprediksi oleh variabel-variabel bebas secara bersama-sama (simultan). 
Tabel 4.17 Koefisien Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,849(a) ,720 ,716 2,278 
Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS Maret 2013 
Dari hasil di atas menunjukkan bahwa nilai r untuk variabel independen 
sebesar 0,849 atau 84,9%, maka hubungan pengaruh gaya kepemimpinan 
demokratis dan fasilitas kerja sangat tinggi karena nilai tersebut telah mendekati 
nilai 1 yang dimana semakin mendekati 1, maka semakin tinggi hubungan yang 
diperoleh untuk varibel X terhadap Y, untuk r2 (R Square) menunjukkan nilai 
0,720 atau sebesar 72% yang dimana nilai tersebut mempunyai tingkat 
kemampuan variabel tersebut semakin mendekati nilai 1, maka semakin tinggi 
pula kemampuan variabel tersebut. Dari hasil tersebut, variabel independent 
tergolong tinggi untuk menjelaskan kemammpuan variabel gaya kepemimpinan 
demokratis dan fasilitas kerja terhadap kepuasan kerja dan sisanya sebesar 28% 
di jelaskan oleh variabel lain. Dan melihat nilai Adjusted R Square sebesar 0,716 
atau sebesar 71,6% menunjukkan bahwa tingkat ketepatannya dalam 
menjelaskan variabelgaya kepemimpinan demokratis dan fasilitas kerja terhadap 
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 kepuasan kerja mempunyai hasil ketepatan yang tergolong tinggi melihat nilai 
tersebut sudah elewati mendekati dari 0,50 atau 50%. 
 
4.6 Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kantor PT. PLN (PERSERO) 
Unit Induk Pembangunan II, Medan.Yang beralamat di Jl. Dr. Cipto, No.12, Medan, 
terdapat hasil dari penelitian tersebut yag dituangkan dalam bab ini. Adapun hasil 
yang peneliti peroleh sebagai berikut; menunjukkan komposisi responden 
menurut jenis kelamin dimana terlihat dari total responden sebesar 140 orang, 
komposisi perempuan sebanyak 25 orang (18%) dan laki-laki sebanyak 115 
orang (82%). Hal ini menunjukkan bahwa jenis kelamin laki-laki paling dominan 
yang berkerja, dari karakteristik responden berdasarkan umur mengatakan 
mayoritas usia responden berada pada 20-30 tahun sebanyak 60 orang (43%) 
karena karyawan yang berusia 50 tahun keatas banyak yang meminta pensiun 
dini, maka PT.PLN (PERSERO) melakukan perekrutan karyawan baru yang 
berumur 20 tahun keatas, dari karakteristik responden berdasarkan lama bekerja 
mengatakan lama bekerja berkisar antara 1 tahun sebesar 8% terdiri dari 12 
orang, 2-15 tahun sebesar 39% terdiri dari 54 orang, 16-30 tahun sebesar 40% 
terdiri dari 56 orang, dan >31 tahun sebesar 13% terdiri dari 18 orang, dan untuk 
karakteristik tingkat pendidikan mengatakan bahwa tingkat pendidikan yang 
paling dominan adalah tingkat pendidikan Strata-1 (S1) sebesar 34% yang terdiri 
dari 48 orang. Karena PT.PLN (PERSERO) dalam merekrut karyawan baru lebih 
mengutamakan tingkat pendidikan S-1. 
4.6.1 Pembahasan Variabel Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja 
Dari hasil tersebut diatas, menunjukkan bahwa pada saat pengujian 
kualitas data semua pertanyaan yang ada pada kuesioner dikatakan valid 
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 dengan ketentuan melebihi nilai r tabel yang dimana nilai r tabel sebesar 0,166. 
Dan untuk nilai reabilitas didapat nilai sebesar 0,797 dengan ketentuan di atas 
melebihi 0,60 dapat dikatakan kuesioner yang ada dinyatakan reabel untuk 
pengujian selanjutnya. Berdasarkan tabel Uji One Sample Kolmogorov Smirnov  
diatas, disimpulkan bahwa data sampel variabel gaya kepemimpinan berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal disebabkan karena nilai asymp sig. Lebih 
besar dari 0,05. Dan untuk pengujian multikolinieritas, nilai tolerence pada tabel 
diatas menunjukkan bahwa nilai untuk X1 sebesar 0,248 atau lebih besar 0,1 
sedangkan untuk nilai VIF pada full model untuk X1 menunjukkan sebesar 4,024 
atau lebih kecil nilai 0,5. Hal ini  menyatakan bahwa pada full model regresi tidak 
terdapat masalah multikolinieritas. Sedangkan untuk pengujian 
heteroskedatisitas berdasarkan data dalam tabel di atas tampak bahwa hasil 
pengujian pengaruh gaya kepemimpinan terhadap nilai logaritma natural dari 
nilai residual yang dikuadratkan menunjukkan nilai signifikansi yang lebih besar 
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi gaya 
kepemimpinan demokratis tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
Dan untuk nilai uji t atau uji parsial didapatkan nilai yang dimana t hitung 
harus lebih besar dari pada t tabel dengan nilai sebagai berikut nilai t hitung 
sebesar 4,902 dan untuk nilai t tabel dari hasil n-k-1 (n=responden, k=variabel 
independen) sebesar 1,656. Dengan begitu bahwa untuk nilai t hitung lebih besar 
dari pada nilai t tabel maka, variabel gaya kepemimpinan demokratis terhadap 
kepuasan kerja berpengaruh positif.  
Dengan melihat nilai Sig (2- tailed). Jika nilai Sig (2-tailed) < 0,05 berarti 
berpengaruh signifikan. Pengujian pengaruh gaya kepemimpinan demokratis 
terhadap kepuasan kerja diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena 
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 besarnya nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel gaya 
kepemimpinan demokratis terhadap kepuasan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan. Maka dalam hal ini untuk H0 ditolak dan untuk hipotesis pertama (H1) 
diterima. 
4.6.2 Pembahasan Variabel Fasilitas Kerja terhadap Kepuasan Kerja 
Dari hasil tersebut diatas, menunjukkan bahwa pada saat pengujian 
kualitas data semua pertanyaan yang ada pada kuesioner dikatakan valid 
dengan ketentuan melebihi nilai r tabel yang dimana nilai r tabel sebesar 0,166. 
Dan untuk nilai reabilitas didapat nilai sebesar 0,794 dengan ketentuan di atas 
melebihi 0,60 dapat dikatakan kuesioner yang ada dinyatakan reabel untuk 
pengujian selanjutnya. Berdasarkan tabel Uji One Sample Kolmogorov Smirnov  
diatas, disimpulkan bahwa data sampel variabel fasilitas kerja berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal disebabkan karena nilai asymp sig. Lebih 
besar dari 0,05. Dan untuk pengujian multikolinieritas, nilai tolerence pada tabel 
diatas menunjukkan bahwa nilai untuk X2 sebesar 0,248 atau lebih besar 0,1 
sedangkan untuk nilai VIF pada full model untuk X1 menunjukkan sebesar 4,024 
atau lebih kecil nilai 0,5. Hal ini  menyatakan bahwa pada full model regresi tidak 
terdapat masalah multikolinieritas. Sedangkan untuk pengujian 
heteroskedatisitas berdasarkan data dalam tabel di atas tampak bahwa hasil 
pengujian pengaruh fasilitas kerja terhadap nilai logaritma natural dari nilai 
residual yang dikuadratkan menunjukkan nilai signifikansi yang lebih besar dari 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi fasilitas kerja tidak 
terjadi masalah heteroskedastisitas. 
Dan untuk nilai uji t atau uji parsial didapatkan nilai yang dimana t hitung 
harus lebih besar dari pada t tabel dengan nilai sebagai berikut nilai t hitung 
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 sebesar 4,793 dan untuk nilai t tabel dari hasil n-k-1 (n=responden, k=variabel 
independen) sebesar 1,656. Dengan begitu bahwa untuk nilai t hitung lebih besar 
dari pada nilai t tabel maka, variabel fasilitas kerja terhadap kepuasan kerja 
berpengaruh positif.  
Dengan melihat nilai Sig (2- tailed). Jika nilai Sig (2-tailed) < 0,05 berarti 
berpengaruh signifikan. Pengujian pengaruh gaya kepemimpinan demokratis 
terhadap kepuasan kerja diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena 
besarnya nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
fasilitas kerja terhadap kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan. Maka 
dalam hal ini untuk H0 ditolak dan untuk hipotesis kedua (H2) diterima. 
 
4.6.3 Pembahasan Gaya Kepemimpinan dan Fasilitas Kerja terhadap 
Kepuasan Kerja  
Dari hasil beberapa pengujian yang dilakukan, untuk pengujian kualitas 
data yang dimana terdapat uji validitas dan reabilitas hasil yang didapat untuk 
pengujian ini bahwa seluruh pernyataan dari indikator yang menyatakan bahwa 
seluru pernyatan Valid dan selanjutnya tahap uji reabilitas seluruh indikator yang 
ada dapat dinyatakan reabel. Lalu untuk pengujian analisis grafik dengan melihat 
tampilan grafik normal probability plot  dapat disimpulkan bahwa grafik 
memberikan pola distribusi normal yang mendekati normal. Dari gambar terlihat 
titik-titik menyebar mendekati garis diagonal serta penyebaran di sekitar garis 
diagonal. Sehingga dapat dikatakan berdistribusi normal dan model regresi layak 
untuk dipakai dalam penelitian ini. Dan pengujian heteroskedatisitas dari hasili 
analisis grafik di atas terlihat bahwa data tidak membentuk pola tertentu sehingga 
disimpulkan bahwa tidak adanya problem heteroskedastisitas pada residual 
untuk variabel gaya kepemimpinan dan fasilitas kerja terhadap kepuasan kerja. 
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 Persyarat yang harus terpenuhi pada model regresi adalah tidak adanya gejala 
heteroskedastisitas. 
Berdasarkan tabel anova untuk uji f dari output spss, terlihat bahwa 
diperoleh f hitung sebesar 176,526 dan signifikan sebesar 0,000. Secara lebih 
tepat, nilai F hitung dibandingkan dengan F tabel dimana jika F hitung > F tabel 
maka secara simultan variabel-variabel independen berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel dependen. Pada taraf α = 0,05 dengan derajat 
kebebasan pembilang/df1 (k) = 2 (jumlah variabel independen) dan derajat 
kebebasan penyebut/df2, diperoleh nilai F tabel 3,06. Melihat nilai F hitung 
176,526 lebih besar dari nilai F tabel (3,06). Dengan demikian, dari hasil 
pengujian diatas bahwa f hitung lebih besar dari f tabel maka variabel 
independen berpengaruh positif dan signifikaan terhadap variabel dependen. 
Maka dalam pengujian ini, untuk hipotesis ketiga H0 di tolak dan untuk hipotesis 
ketiga H3 diterima. 
Dan untuk pengujian koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai r 
untuk variabel independen sebesar 0,849 atau 84,9%, maka hubungan pengaruh 
gaya kepemimpinan demokratis dan fasilitas kerja sangat tinggi karena nilai 
tersebut telah mendekati nilai 1 yang dimana semakin mendekati 1, maka 
semakin tinggi hubungan yang diperoleh untuk varibel X terhadap Y, untuk r2 (R 
Square) menunjukkan nilai 0,720 atau sebesar 72% yang dimana nilai tersebut 
mempunyai tingkat kemampuan variabel tersebut semakin mendekati nilai 1, 
maka semakin tinggi pula kemampuan variabel tersebut. Dari hasil tersebut, 
variabel independent tergolong tinggi untuk menjelaskan kemammpuan variabel 
gaya kepemimpinan demokratis dan fasilitas kerja terhadap kepuasan kerja dan 
sisanya sebesar 28% di jelaskan oleh variabel lain. Dan melihat nilai Adjusted R 
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 Square sebesar 0,716 atau sebesar 71,6% menunjukkan bahwa tingkat 
ketepatannya dalam menjelaskan variabel gaya kepemimpinan demokratis dan 
fasilitas kerja terhadap kepuasan kerja mempunyai hasil ketepatan yang 
tergolong tinggi melihat nilai tersebut sudah elewati mendekati dari 0,50 atau 
50%.  
Dari beberapa penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu seperti 
Ahmad Fadli (2006) : ”Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan fasilitas terhadap 
kepuasan kerja pegawai pada PT.Kawasan Industri Medan”. Yang mengatakan 
bahwa Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja pegawai. Selanjutnya Dedi Sunarto (2007) : ”Analisis 
Kepemimpinan Perempuan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di PT. Asuransi 
Sinar Mas Cabang Medan”. Yang mengatakan bahwa Gaya kepemimpinan 
perempuan pada perusahaan tersebut memiliki pengaruh yang sangat besar 
dengan tingkat kepuasan kerja sebesar 56% dan keadaan ini menggambarkan 
bahwa karyawan yang bekerja di perusahaan tersebut puas dengan gaya 
kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpin perusahaan. 
Sedangkan MeitiaRahmadani (2009) : ”Pengaruh gaya Kepemimpinan dan 
Partisipasi dalam Penyusunan Anggaran terhadap Kinerja Pekerja Pegawai 
Dinas Pertamanan”. Mengatakan bahwa Gaya Kepemimpinan dan Partisipasi 
dalam penyusunan anggaran tidak berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 
pekerjaan pegawai, Gaya Kepemimpinan dan Partisipasi dalam penyusunan 
anggaran juga tidak berpengaruh terhadap kinerja pekerjaan pegawai secara 
parsial, dan Kinerja pekerjaan pegawai tidak dapat dijelaskan oleh gaya 
kepemimpinan dan partisipasti dalam penyusunan anggaran dan untuk Roy 
Tampubolon (2010) : ”Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional 
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 Terhadap Motivasi Kerja Karyawan Pada PT. Bahana Sysfo Utama.” 
mengatakan bahwa variabel gaya kepemimpinan tranformasional berpengaruh 
signifikan terhadap motivasi kerja karyawan. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh beberapa kesimpulan dalam 
penelitian ini. 
1. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
kerja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa apabila gaya kepemimpinan 
demokratis meningkat, maka akan meningkat pula kepuasan kerja.  
2. Fasilitas kerjaberpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kepuasan 
kerja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa apabila fasilitas kerja 
meningkat, maka akan meningkat pula kepuasan kerja. 
3. Gaya kepemimpinan demokratis dan fasilitas kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
apabila gaya kepemimpinan demokratis dan fasilitas kerja meningkat, maka 
akan meningkat pula kepuasan kerja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh yang ada dalam 
penelitian ini maka mengharuskan peneliti untuk memberikan sarannya. Saran 
dari penelitian ini adalah:  
1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan gaya kepemimpinan sangat 
dominan dalam mempengaruhi kepuasan kerja karyawan, oleh karena itu 
perusahaan PT. PLN (Persero) Unit Induk Pembangunan II di Kota Medan 
diharapakan agar senantiasa menerapkan gaya kepemimpinan demokratis 
seperti memberikan perintah yang baik, memberikan pengarahan, dan 
pengambilan keputusan bersama serta memaksimalkan sarana dan prasaran 
guna memberikan kepuasan kerja bagi karyawan. Dan fasilitas yang ada 
diperusahaan itu juga harus dipenuhi sesuai kebutuhan karyawan, khususnya 
perlengkapan komputer yang layak pakai diperusahaan itu harus ditambah 
supaya karyawan merasa puas dalam melaksanakan pekerjaannya.  
2. Diharapkan kepada PT. PLN (Persero) Unit Induk Pembangunan II di Kota 
Medan harus selalu melakukan riset terus-menerus untuk mengetahui 
kepuasan kerja karyawan. Hal ini sebagai bahan untuk perusahaan agar 
setiap karyawan memiliki semangat dan motivasi untuk bekerja lebih baik lagi. 
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat meneruskan dan 
mengembangkan penelitian ini pada masa yang akan datang, melalui 
penelitian yang lebih mendalam tentang gaya kepemimpinan serta fasilitas 
lain yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan pada PT. PLN (Persero) 
Unit Induk Pembangunan II di Kota Medan.  
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LAMPIRAN 2 
KUESIONER PENELITIAN 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Fasilitas Kerja terhadap Kepuasan 
Kerja Pegawai pada PT.PLN (PERSERO) Unit Induk Pembangunan II, Medan 
 
Makassar, 17 April 2013 
Perihal : Permohonan untuk mengisi kuesioner 
 
Kepada Yth. 
Saudara(i) Responden 
Di Tempat 
 
Dengan hormat, 
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir Strata Satu (S1) pada Universitas 
Hasanuddin Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Jurusan Akuntansi, yang mana salah 
satu persyaratannya adalah penulisan skripsi, maka untuk keperluan tersebut 
saya sangat membutuhkan data-data analisis sebagaimana “Daftar Kuesioner” 
terlampir. 
 
Adapun judul skripsi yang saya ajukan dalam penelitian ini adalah “Pengaruh 
Gaya Kepemimpinan dan Fasilitas Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai 
pada PT.PLN (PERSERO) Unit Induk Pembangunan II, Medan” 
 
 
Dengan segala kerendahan hati, saya memohon kesediaan Saudara(i) untuk 
meluangkan waktu sejenak guna mengisi kuisoner ini. Saya berharap Saudara(i) 
menjawab dengan leluasa, sesuai dengan apa yang dirasakan, lakukan dan 
alami, bukan apa yang seharusnya atau ideal. 
 
Sesuai dengan kode etik penelitian, data dan informasi yang Saudara(i) berikan 
akan dijamin kerahasiaannya, dan hanya ditujukan untuk kepentingan ilmiah. 
Kesediaan Saudara (i) mengisi kuisioner ini adalah bantuan yang tak ternilai bagi 
saya. 
Akhir kata, atas segala perhatian dan bantuannya saya ucapkan terima kasih. 
 
 
Peneliti 
 
 
 
         Rikzan 
 A31108109 
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 A. Data Responden 
1. Nama :  (boleh tidak diisi) 
2. Jenis Kelamin : □ Laki-laki □ Perempuan  (wajib diisi) 
3. Umur :      (wajib diisi) 
4. Lama Bekerja :      (wajib diisi) 
5. Pendidikan Terakhir :    □ dibawah D3    □  D3   □ S1   □ S2   (wajib diisi) 
 
B. Pernyataan tentang Gaya Kepemimpinan 
Isilah pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda “√” pada setiap 
pertanyaan dengan: SS = sangat setuju, S = setuju, RR = ragu-ragu, TS = 
tidak setuju, dan STS = sangat tidak setuju. 
No Pernyataan SS S RR TS STS 
1 Atasan selalu memberikan perintah 
yang sesuai dengan kemampuan 
anda 
     
2 Atasan memberikan perintah 
disertai arahan dan bimbingan 
kepada karyawan 
     
3 Pengarahan atau bimbingan 
diberikan oleh pimpinan pada 
setiap tugas-tugas yang diberikan 
     
4 Setiap pengarahan atau bimbingan 
yang diberikan atasan dapat 
membantu kelancaran pekerjaan 
anda 
     
5 Setiap keputusan yang diambil 
atasan selalu mempertimbangkan 
masukan dari karyawan 
     
6 Pimpinan memberikan kesempatan 
kepada karyawan untuk mengambil 
keputusan kerja 
     
 
C. Pernyataan tentang Fasilitas Kerja 
Isilah pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda “√” pada setiap 
pertanyaan dengan: SS = sangat setuju, S = setuju, RR = ragu-ragu, TS = 
tidak setuju, dan STS = sangat tidak setuju. 
No Pernyataan SS S RR TS STS 
1 Unit computer yang diberikan 
perusahaan sudah sesuai dengan 
kebutuhan anda 
     
2 Anda diberi wewenang 
menggunakan computer untuk 
mendukung kelancaran 
pelaksanaan pekerjaan 
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 3 Meja kantor yang disediakan 
sesuai dengan kebutuhan dan 
jumlah karyawan 
     
4 Tempat parkir yang luas dapat 
dimanfaatkan sesuai kebutuhan 
karyawan 
     
5 Bangunan kantor cukup luas sesuai 
dengan jumlah karyawan 
     
6 Transportasi yang disediakan 
perusahaan dapat membantu 
pelaksanaan pekerjaan 
     
7 Jumlah unit transportasi sudah 
mencukupi untuk melaksanakan 
kegiatan perusahaan 
     
       
 
D. Pernyataan tentang Kepuasan Kerja 
Isilah pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda “√” pada setiap 
pertanyaan dengan: SS = sangat setuju, S = setuju, RR = ragu-ragu, TS = 
tidak setuju, dan STS = sangat tidak setuju. 
No Pernyataan SS S RR TS STS 
1 Setiap tugas dapat saya selesaikan 
dengan baik bila ada dukungan dari 
rekan kerja kantor 
     
2 Saya menjalin keakraban dengan 
rekan kerja saya baik didalam 
maupun diluar perusahaan. 
     
3 Bimbingan atasan dalam 
menghadapi kesulitan dan dalam 
melaksanakan semua tugas 
memberikan rasa puas pada diri 
saya 
     
4 Sapaan atasan pada saya 
memberikan perasaan puas pada 
diri saya 
     
5 Setiap pegawai memiliki 
kesempatan yang sama untuk 
peningkatan karier atau untuk 
dipromosikan 
     
6 Instansi ini memberikan 
pengembangan jalur karier yang 
jelas kepada pegawainya 
     
7 Hasil kerja yang baik menghasilkan 
adanya promosi jabatan pada 
pegawai 
     
8 Kebijakan yang dijalankan oleh 
pimpinan cukup adil bagi saya 
     
82 
 
83 
 No. 
 Gaya Kepemimpinan Demokratis (X1)  FASILITAS KERJA (X2)  KEPUASAN KERJA PEGAWAI (Y) HASIL 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 X1 X2 Y 
1. 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 5 5 22 27 33 
2. 4 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 25 29 33 
3. 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 5 4 4 4 4 26 27 32 
4 4 3 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 24 31 33 
5 4 3 4 3 3 5 5 3 5 5 4 4 5 3 3 5 5 5 4 4 5 22 31 34 
6 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 5 26 31 34 
7 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 5 4 4 5 5 28 34 34 
8 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 23 27 31 
9 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 22 28 27 
10 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 23 27 28 
11 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 3 3 4 4 4 4 5 25 32 32 
12 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 3 3 4 5 4 4 5 5 29 31 33 
13 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 5 25 29 30 
14 5 3 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 3 4 4 4 5 4 3 5 5 28 31 34 
15 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 23 27 29 
16 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 5 22 29 31 
17 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 20 26 29 
18 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 5 5 28 28 32 
19 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 28 33 36 
20 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 22 27 30 
21 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 22 26 26 
22 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 5 4 4 4 5 28 34 33 
23 3 2 2 4 5 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 5 20 28 31 
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 24 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 28 33 37 
25 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 5 4 4 4 4 4 20 27 33 
26 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 26 31 33 
27 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 5 4 3 4 5 23 28 33 
28 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 5 23 28 29 
29 3 2 3 5 5 4 4 4 3 3 4 5 3 5 4 4 5 4 4 5 5 22 26 36 
30 4 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 22 25 33 
31 5 3 5 4 5 5 5 5 4 3 4 3 5 3 4 3 5 4 3 5 4 27 29 31 
32 5 4 5 3 5 4 4 5 4 5 5 4 3 5 4 4 5 4 5 5 5 26 30 37 
33 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 3 5 4 5 4 5 27 32 35 
34 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 5 26 32 33 
35 5 5 3 3 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 23 29 31 
36 5 5 4 4 4 5 5 5 5 3 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 27 32 37 
37 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 3 4 5 4 4 5 5 4 4 28 30 35 
38 5 3 5 4 5 5 5 5 4 3 5 4 5 3 4 5 4 3 4 5 4 27 31 32 
39 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 27 33 36 
40 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 26 31 35 
41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 24 27 31 
42 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 3 5 4 4 5 4 3 4 4 5 27 31 33 
43 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 28 30 31 
44 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 5 4 4 4 4 4 25 27 32 
45 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 24 28 33 
46 4 2 3 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 23 30 32 
47 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 23 27 33 
48 4 4 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 24 34 35 
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 49 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 3 4 4 5 4 5 5 4 5 5 25 30 37 
50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 4 5 5 30 33 38 
51 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 15 18 23 
52 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 15 20 22 
53 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 18 20 24 
54 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 20 21 26 
55 4 4 3 3 5 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 23 23 30 
56 4 4 3 3 5 4 5 5 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 23 27 32 
57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 24 28 32 
58 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 25 30 34 
59 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 26 30 36 
60 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 27 32 36 
61 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 26 28 34 
62 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 26 30 36 
63 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 25 32 38 
64 4 4 4 4 3 3 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 22 30 33 
65 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 29 32 39 
66 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 30 34 37 
67 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 27 34 37 
68 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 27 33 40 
69 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 15 19 28 
70 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 15 20 22 
71 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 18 20 24 
72 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 20 21 26 
73 4 4 3 3 5 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 23 23 30 
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 74 4 4 3 3 5 4 5 5 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 23 27 32 
75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 24 28 32 
76 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 25 30 34 
77 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 26 30 36 
78 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 27 32 36 
79 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 26 28 34 
80 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 26 30 36 
81 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 27 32 38 
82 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 27 32 40 
83 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 29 34 35 
84 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 27 32 37 
85 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 15 19 27 
86 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 15 20 29 
87 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 18 21 28 
88 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 20 23 29 
89 4 4 3 3 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 23 27 30 
90 4 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 23 28 32 
91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 24 28 32 
92 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 25 30 34 
93 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 26 30 36 
94 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 27 28 36 
95 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 26 30 34 
96 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 26 30 36 
97 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 27 32 38 
98 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 27 34 39 
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 99 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 29 34 37 
100 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 3 4 4 4 5 30 35 30 
101 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 27 35 37 
102 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 30 35 40 
103 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 4 4 3 4 4 3 21 24 28 
104 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 15 20 25 
105 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 18 20 29 
106 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 20 21 26 
107 4 4 3 3 5 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 23 23 30 
108 4 4 3 3 5 4 5 5 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 23 27 32 
109 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 24 28 32 
110 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 25 30 34 
111 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 26 30 36 
112 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 27 32 36 
113 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 26 28 34 
114 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 26 30 36 
115 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 27 32 37 
116 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 3 4 4 4 5 27 32 34 
117 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 29 32 40 
118 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 30 35 40 
119 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 24 28 36 
120 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 24 35 40 
121 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 27 28 36 
122 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 27 30 36 
123 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 27 32 40 
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124 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 30 34 40 
125 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 22 25 28 
126 3 2 3 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 15 27 22 
127 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 18 21 24 
128 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 20 23 26 
129 4 4 3 3 5 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 23 25 30 
130 4 4 3 3 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 23 34 32 
131 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 24 28 32 
132 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 25 30 34 
133 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 26 28 36 
134 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 27 30 36 
135 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 26 28 34 
136 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 26 30 36 
137 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 27 32 38 
138 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 27 32 40 
139 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 29 34 40 
140 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 30 35 40 
88 
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1. Statistik Deskriptif 
1.1 Uji Kualitas Data 
1.1.1 Uji Validitas 
 
Correlations 
 Correlations 
 
  X1 
X1.1 Pearson Correlation ,799(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 140 
X1.2 Pearson Correlation ,777(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 140 
X1.3 Pearson Correlation ,808(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 140 
X1.4 Pearson Correlation ,798(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 140 
X1.5 Pearson Correlation ,738(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 140 
X1.6 Pearson Correlation ,823(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 140 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
Correlations 
  
  X2 
X2.1 Pearson Correlation ,835(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 140 
X2.2 Pearson Correlation ,816(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 140 
X2.3 Pearson Correlation ,877(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 140 
X2.4 Pearson Correlation ,781(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 140 
X2.5 Pearson Correlation ,806(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
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 N 140 
X2.6 Pearson Correlation ,759(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 140 
X2.7 Pearson Correlation ,745(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 140 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Correlations 
 
  Y 
Y1 Pearson Correlation ,740(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 140 
Y2 Pearson Correlation ,783(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 140 
Y3 Pearson Correlation ,735(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 140 
Y4 Pearson Correlation ,784(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 140 
Y5 Pearson Correlation ,815(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 140 
Y6 Pearson Correlation ,705(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 140 
Y7 Pearson Correlation ,792(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 140 
Y8 Pearson Correlation ,751(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 140 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
1.1.2 Uji Reabilitas 
 
Reliability (X1) 
 Reliability Statistics 
 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,797 7 
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 Reliability (X2) 
 Reliability Statistics 
 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,794 8 
 
 
Reliability (Y) 
 Reliability Statistics 
 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,783 9 
 
2. Analisis Deskriptif (Skoring Kuesioner) 
 
Frequency Table 
 X1.1 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 3 2,1 2,1 2,1 
3 14 10,0 10,0 12,1 
4 86 61,4 61,4 73,6 
5 37 26,4 26,4 100,0 
Total 140 100,0 100,0  
 
 X1.2 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 19 13,6 13,6 13,6 
3 21 15,0 15,0 28,6 
4 82 58,6 58,6 87,1 
5 18 12,9 12,9 100,0 
Total 140 100,0 100,0  
 
 X1.3 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 4 2,9 2,9 2,9 
3 30 21,4 21,4 24,3 
4 65 46,4 46,4 70,7 
5 41 29,3 29,3 100,0 
Total 140 100,0 100,0  
 
 
 
91 
 
  X1.4 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 5 3,6 3,6 3,6 
3 30 21,4 21,4 25,0 
4 66 47,1 47,1 72,1 
5 39 27,9 27,9 100,0 
Total 140 100,0 100,0  
 
 X1.5 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 17 12,1 12,1 12,1 
4 54 38,6 38,6 50,7 
5 69 49,3 49,3 100,0 
Total 140 100,0 100,0  
 
 X1.6 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 5 3,6 3,6 3,6 
3 19 13,6 13,6 17,1 
4 57 40,7 40,7 57,9 
5 59 42,1 42,1 100,0 
Total 140 100,0 100,0  
 
 X2.1 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 10 7,1 7,1 7,1 
3 14 10,0 10,0 17,1 
4 60 42,9 42,9 60,0 
5 56 40,0 40,0 100,0 
Total 140 100,0 100,0  
 
 X2.2 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 25 17,9 17,9 17,9 
4 64 45,7 45,7 63,6 
5 51 36,4 36,4 100,0 
Total 140 100,0 100,0  
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  X2.3 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 ,7 ,7 ,7 
3 24 17,1 17,1 17,9 
4 57 40,7 40,7 58,6 
5 58 41,4 41,4 100,0 
Total 140 100,0 100,0  
 
 X2.4 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 4 2,9 2,9 2,9 
3 24 17,1 17,1 20,0 
4 77 55,0 55,0 75,0 
5 35 25,0 25,0 100,0 
Total 140 100,0 100,0  
 
 X2.5 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 22 15,7 15,7 15,7 
4 76 54,3 54,3 70,0 
5 42 30,0 30,0 100,0 
Total 140 100,0 100,0  
 
 X2.6 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 25 17,9 17,9 17,9 
4 81 57,9 57,9 75,7 
5 34 24,3 24,3 100,0 
Total 140 100,0 100,0  
 
 X2.7 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 ,7 ,7 ,7 
3 36 25,7 25,7 26,4 
4 68 48,6 48,6 75,0 
5 35 25,0 25,0 100,0 
Total 140 100,0 100,0  
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  Y1 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 3 2,1 2,1 2,1 
3 27 19,3 19,3 21,4 
4 76 54,3 54,3 75,7 
5 34 24,3 24,3 100,0 
Total 140 100,0 100,0  
 
Y2 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 6 4,3 4,3 4,3 
3 22 15,7 15,7 20,0 
4 91 65,0 65,0 85,0 
5 21 15,0 15,0 100,0 
Total 140 100,0 100,0  
 
 Y3 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 26 18,6 18,6 18,6 
4 73 52,1 52,1 70,7 
5 41 29,3 29,3 100,0 
Total 140 100,0 100,0  
 
 Y4 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 ,7 ,7 ,7 
3 19 13,6 13,6 14,3 
4 66 47,1 47,1 61,4 
5 54 38,6 38,6 100,0 
Total 140 100,0 100,0  
 
 Y5 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 26 18,6 18,6 18,6 
4 59 42,1 42,1 60,7 
5 55 39,3 39,3 100,0 
Total 140 100,0 100,0  
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  Y6 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 ,7 ,7 ,7 
3 25 17,9 17,9 18,6 
4 76 54,3 54,3 72,9 
5 38 27,1 27,1 100,0 
Total 140 100,0 100,0  
 
 Y7 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 17 12,1 12,1 12,1 
4 72 51,4 51,4 63,6 
5 51 36,4 36,4 100,0 
Total 140 100,0 100,0  
 
 Y8 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 21 15,0 15,0 15,0 
4 54 38,6 38,6 53,6 
5 65 46,4 46,4 100,0 
Total 140 100,0 100,0  
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 3. Teknik Analisis Data 
 
3.1 Normalitas  
3.1.1 Analisis Grafik 
 
 
Charts 
 
 
 
3.1.2 Analisis Statistik 
 
NPar Tests 
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 X1 X2 Y 
N 140 140 140 
Normal Parameters(a,b) 
Mean 24,43 28,78 33,10 
Std. Deviation 3,654 4,122 4,277 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,152 ,140 ,106 
Positive ,091 ,078 ,053 
Negative -,152 -,140 -,106 
Kolmogorov-Smirnov Z ,900 1,159 1,250 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,103 ,095 ,088 
a  Test distribution is Normal. 
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Dependent Variable: Y
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 3.2 Uji Heterokedastisitas 
3.2.1 Analisis Grafik 
 
3.2.1 Analisis Statistik 
 
Model  
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta B Std. Error 
1 (Constant) 1,885 ,876  2,153 ,033 
X1 -,123 ,067 -,310 -1,834 ,069 
X2 ,099 ,059 ,282 1,666 ,098 
a  Dependent Variable: abs_res 
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 4. Pengujian Statistik 
 
4.1 Koefisien Determinasi 
 
Regression 
 Variables Entered/Removed(b) 
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 X2, X1(a) . Enter 
a  All requested variables entered. 
b  Dependent Variable: Y 
 
 Model Summary(b) 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,849(a) ,720 ,716 2,278 
a  Predictors: (Constant), X2, X1 
b  Dependent Variable: Y 
 
 
4.2 Uji F 
 
 ANOVA(b) 
 
Model  
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1831,785 2 915,892 176,526 ,000(a) 
Residual 710,815 137 5,188   
Total 2542,600 139    
a  Predictors: (Constant), X2, X1 
b  Dependent Variable: Y 
 
4.3 Uji T 
 
 Coefficients(a) 
 
Model  
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 
  B Std. Error Beta B Std. Error Tolerance VIF 
1 (Constant) 7,433 1,384  5,369 ,000   
 X1 ,520 ,106 ,444 4,902 ,000 ,248 4,024 
 X2 ,451 ,094 ,434 4,793 ,000 ,248 4,024 
a  Dependent Variable: Y 
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